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MOTTO 

جْهَدْ وَ لاَ تكَْسَلْ وَ لاَ تكَُ غَافلِاً فَندََامَةُ العقُْبيَْ لِمَنْ يَتكَاسََلُ اِ  

“Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermalas-malasan, dan jangan pula lengah, 

karena penyesalan adalah milik orang yang bermalas-malasan.” 

رْ عَمَلكََ إلِىَ الغدَِ مَا تقَْدِرُ أنَْ تعَْمَلَهُ اليَوْمَ   لاَ تؤَُخِِّ

“Janganlah menunda pekerjaanmu hingga esok hari, jika kamu bisa 

mengerjakannya hari ini”. 
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ABSTRAK 

Pada umunya, hotel syariah sama saja dengan hotel konvensional, namun 
terdapat perbedaan diantara keduanya, perbedaan tersebut meliputi dari prinsip-

prinsip yang sesuai kaidah Islam, produk yang halal, sumber daya manusia yang 
memadai meliputi pelayanan maupun manajemen pengelolaan. Hotel syariah 

menjadi penunjang pariwisata di Indonesia yang tidak hanya berorientasi pada 
komersial tetapi juga selalu menjunjung tinggi syariat agama. Dalam operasional 
marketing syariah memiliki pedoman yang perlu diperhatikan. Jujur pada 
konsumen dan orang lain adalah salah satu yang diajarkan dalam pemasaran 
syariah. Hotel Grasia memiliki perbedaan dengan hotel-hotel lain. Perbedaan itu 

yaitu, penerapan sistem manajemen Islami. Sebagai contoh, semua karyawan hotel 

diberikan kegiatan rutin di setiap hari sabtu yakni sebuah siraman rohani atau 

pengajian. Serta dalam sistem pengajiannya, setiap karyawan telah langsung 

dipotong untuk zakat dan shodaqoh yang dialokasikan kepada yang berhak 
menerima dan manajemen selalu transparan dalam memberikan penjelasan. 
Sebagai perusahaan jasa, Hotel Grasia menyesuaikan prinsip pemasaran agar 
sesuai dengan kaidah syariat agama Islam. Dalam hal pelayanan, Hotel Grasia 

memberikan pelayanan yang optimal, handal dan terpercaya kepada stakeholder 
dan lingkungan. 

Rumusan masalah sekaligus batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
apa saja fasilitas dan kegiatan keagamaan dan bagaimana manajemen Masjid 

Hotel Grasia Kota Semarang? Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif, dengan sumber data primer Manajemen Masjid 

Hotel Grasia Semarang dan sumber data sekunder berupa buku-buku yang 

berhubungan dengan manajemen masjid. Data yang terkumpul kemudian di 

analisis menggunakan metode deskriptif. 

Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan Manajemen Masjid Hotel Grasia 

Kota Semarang memiliki tiga aspek yang digunakan, yaitu: arsitektur, struktural, 

dan juga mekanikal elektrikal. Tidak hanya itu Manajemen Masjid ini sudah 

dilakukan dengan cara modern, yaitu dengan menggunakan POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling). Dalam perencanaan seluruh pengelola akan 

mengadakan rapat terlebih dahulu. Rapat ini mengenai penentuan sasaran, 

penetapan tujuan, metode, dan penerapan strategi yang diperlukan. Untuk 

pengorganisasian terdapat tugas dan juga tanggung jawab masing-masing 

berdasarkan struktur organisasi yang ada. Pelaksanaan berupa pemberian 

motivasi, bimbingan, dan juga dengan adanya koordinasi dan komunikasi. 

Pengendalian yang dilakukan ada beberapa tahapan, yaitu dengan menetapkan 

standar dan juga dengan melakukan kegiatan koreksi atau evaluasi.  

Kata Kunci : Manajemen, Fasilitas Ibadah, Hotel Grasia Kota Semarang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Fasilitas ibadah meerupakan seebuah teempat yang meemiliki fungsi 

yang sangat peenting bagi masyarakat teerutama dalam beeribadah keepada 

tuhannya, dan disanalah masyarakat juga meelakukan beerbagai macam 

aktifitas seehari hari, dimulai dari beeribadah, meencari nafkah, dan keegiatan 

lainnya. Fasilitas ibadah juga meenyeediakan beerbagai macam fasilitas 

khusus peenunjang diantaranya kamar mandi atau WC umum, taman-taman 

dan parkiran umum yang dimana sangat meembantu masyarakat dalam 

meenggunakan layanan faslitas ibadah teerseebut.1 

Dalam hoteel syari’ah, meemiliki peeraturan yang leebih keetat untuk 

diteerapkan guna meemastikan hoteel beeropeerasi seesuai deengan prinsip 

syari’ah. Beebeerapa fasilitas yang biasanya dapat diteemukan di hoteel 

syari’ah yaitu seepeerti mushola atau ruang shalat yang meemadai, reestoran 

yang meenyajikan makanan halal, dan fasilitas khusus seepeerti pakaian syar’i 

untuk tamu wanita. Seemua ini beertujuan untuk meembeerikan keenyamanan 

keepada tamu yang ingin meengikuti aturan agama islam seelama meenginap 

di hoteel.2  

Di sisi lain, hoteel konveensional biasanya meenawarkan fasilitas 

yang leebih leengkap dan beeragam seepeerti kolam reenang, spa, pusat 

keebugaran, reestoran deengan beerbagai pilihan masakan inteernasional, dan 

layanan tambahan lainnya yang biasanya dapat diteemukan di hoteel 

konveensional. Hoteel konveensional dideesain untuk meemeenuhi keebutuhan 

dan keeinginan peelanggan dari beerbagai latar beelakang, tanpa 

meempeertimbangkan aturan syari’ah yang keetat. Seelain itu, peelayanan yang 

dibeerikan oleeh hoteel syariah dan hoteel konveensional juga meemiliki 

 
1 Maisyarah Rahmi, Pariwisata halal Muslim Friendly Tourism Prespektif Hukum Islam 

dan Hukum Positif (Palembang: Bening Media Publishing, 2022) hal. 49 
2 Faizul Abrori, Paiwisata Halal dan Peningkatan Kesejahteraan (Malang: Literasi 

Nusantara, 2020) hal. 79 



2 
 

peerbeedaan. Hoteel syari’ah meeneekankan peelayanan yang ramah, 

profeesional, dan beerorieentasi pada aspeek spiritual. Meereeka akan 

meembeerikan panduan keepada tamu meengeenai teempat-teempat ibadah 

teerdeekat dan meembeerikan informasi teentang keegiatan keeagamaan yang 

seedang beerlangsung di seekitar hoteel.3 Seemeentara itu, hoteel konveensional 

tidak teerikat oleeh peeraturan syari’ah yang keetat. Meeskipun deemkian, hoteel 

konveensional teetap beerkomitmeen untuk meembeerikan peelayanan yang 

beerkualitas keepada para tamu. Peelayanan hoteel konveensional biasanya 

leebih umum dan dapat diseesuaikan deengan keebutuhan dan keeinginan tamu 

dari beerbagai latar beelakang. 

          Kota Seemarang meerupakan suatu kota wisata yang seelalu ramai oleeh 

keedatangan wisatawan baik dalam rangka meengisi liburan ataupun 

peerjalanan bisnis. Oleeh kareena itu, di kota ini teerseedia banyak fasilitas 

peenginapan atau akomodasi. Banyaknya hoteel di kota Seemarang, 

meendorong iklim peersaingan di antara para peelaku usaha peerhoteelan dalam 

meenarik wisatawan baik asing maupun domeestik. Meemprioritaskan 

keepuasan tamu adalah salah satu upaya yang di lakukan banyak hoteel 

dalam meenarik wisatawan yang salah satunya adalah deengan meenjaga 

fasilitas dan kualitas peelayanan hoteel. Teerdapat 6 hoteel beerbasis syari’ah di 

Kota Seemarang yaitu Hoteel Grasia, Omah Peeleem, Hoteel Ibrahim, Oeemah 

Djari Gueest Housee, King Gardeen Syariah Hoteel Managee by Savee dan Palm 

Capsulee Syariah.4 Hoteel Grasia meemiliki keeunikan yang meembeedakan 

deengan hoteel-hoteel lain yang ada di Kota Seemarang, yaitu salah satunya 

adalah meemiliki fasilitas ibadah beerupa masjid.  

Masjid Hoteel Grasia teerbilang cukup luas yang dapat meenampung 

250 jama’ah, dan diteempatkan di bagian beelakang yang meenyatu deengan 

geedung conveention. Fasilitas masjid Hoteel Grasia dileengkapi deengan AC 

 
3 Junaidi, Sebuah Pedoman Kompromistis Untuk Standarisasi Hotel Ramah Muslim 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020) hal. 62 
4 Wisata Halal, 6 Rekomendasi Hotel Syariah di Semarang ( https://wisatahalal.islamic-

center.or.id/6-rekomendasi-hotel-syariah-di-semarang-terbaik/ diakses pada 20 Oktober 2023 

pukul 14.00) 

https://wisatahalal.islamic-center.or.id/6-rekomendasi-hotel-syariah-di-semarang-terbaik/
https://wisatahalal.islamic-center.or.id/6-rekomendasi-hotel-syariah-di-semarang-terbaik/
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atau peendingin ruangan, seejumlah mukeena bagi jama’ah peereempuan dan 

sarung bagi jamaah laki-laki, puluhan kitab suci Al-Qur’an. Seelain 

digunakan untuk shalat, Masjid Hoteel Grasia digunakan untuk beerbagai 

keegiatan keeislaman, seepeerti beelajar meembaca Al-Qur’an dan peengajian, 

keegiatan ini tidak hanya untuk pihak hoteel teetapi juga teerbuka untuk 

masyarakat. Beebeerapa jadwal keegiatan Masjid di Hoteel Grasia yaitu hari 

Seenin dan Kamis digunakan untuk keegiatan meembaca Al-Qur’an, hari 

Rabu khotmil Qur’an, hari Jum’at peengajian dan hari Minggu peengajian 

rutin yang digeelar oleeh komunitas peengusaha anti riba, Masjid Hoteel 

Grasia juga meelaksanakan keegiatan donor darah seetiap 3 bulan seekali 

seeteelah shalat Jum’at.  

Hoteel Grasia dibangun pada 20 Deeseembeer 1994 pada saat itu masih 

teermasuk hoteel umum, keemudian beerubah meenjadi hoteel syari’ah pada 

tahun 2013. Seebagai hoteel beerbasis syari’ah, seemua karyawan wanita wajib 

meemakai hijab, seerta makan dan minuman yang disajikan beerseertifikat 

halal. Seelain itu seetap kamar Hoteel Grasia yang beerjumlah 116 kamar 

diseediakan peenunjang ibadah bagi tamu yakni sajadah, peetunjuk arah 

kiblat, dan kitab suci Al-Qur’an, dan pada seebagian sudut ruangan hoteel 

teerpasang peengeeras suara panggilan adzan. 

Beerdasarkan uraian teerseebut, peeneeliti teertarik untuk meelakukan 

peeneelitian di Hoteel Grasia Kota Seemarang deengan judul “Manajemen 

Masjid Hotel Grasia Kota Semarang” untuk meengeetahui bagaimana 

manajeemeen masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang seebagai salah satu hoteel di 

Kota Seemarang yang meeneerapkan hoteel beerbasis syari’ah.  

B. RUMUSAN MASALAH 

         Beerdasarkan latar beelakang di atas, maka rumusan masalah peeneelitian 

ini adalah seebagai beerikut: 

1. Apa saja keegiatan keeagamaan di Hoteel Grasia Kota Seemarang? 

2. Apa saja fasilitas ibadah di Hoteel Grasia Kota Seemarang ? 

3. Bagaimana manajeemeen Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk meengeetahui apa saja keegiatan keeagamaan di Hoteel Grasia Kota 

Seemarang. 

2. Untuk meengeetahui apa saja fasilitas ibadah di Hoteel Grasia Kota 

Seemarang. 

3. Untuk meengeetahui bagaimana manajeemeen masjid yang ada di Hoteel 

Grasia Kota Seemarang. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

          Peeneelitian ini diharapkan dapat beerguna bagi peeneeliti seendiri dan 

juga bagi para peembaca atau pihak yang meembutuhkan. Adapun harapan 

yang dipeeroleeh dari manfaat peeneelitian ini adalah: 

1) Manfaat Teeoritis 

Hasil peeneelitian ini diharapkan mampu meenambah keeilmuan 

manajeemeen dakwah, dan dapat meenjadi seebuah reefeereensi bagi peeneelitian 

beerikutnya yang beerkaitan deengan cakupan manajeemeen masjid. 

2) Manfaat Praktis 

Peeneelitian ini diharapkan dapat beerguna bagi peeneeliti seendiri dan juga 

bagi para peembaca atau pihak yang meembutuhkan. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

           Peeneelitian teentang fasilitas ibadah sudah banyak dilakukan oleeh 

para peenulis, maka dari itu peeneeliti akan meencantumkan seebagian hasil 

peeneelitian seebeelumnya yang teelah dibuat beerkaitan deengan judul peeneelitian 

ini, yaitu antara lain: 

1. Jurnal yang ditulis Agus Sudigdo deengan judul Dampak Fasilitas 

Ibadah, Makanan Halal, dan Moralitas Islam Teerhadap Keeputusan 

Beerkunjung Yang Dimeediasi Citra Deestinasi Wisata. Peeneelitian ini 

beertujuan untuk meenganalisis peengaruh variabeel indeepeendeen, yaitu 

atribut Islam deestinasi (fasilitas ibadah, makanan halal, moralitas 

Islam) pada keeputusan untuk meengunjungi Jakarta turis Arab Saudi 

deengan Citra Deestinasi Wisata seebagai meediating variablee. Data 
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peeneelitian ini didasarkan pada 200 reespondeen yang teelah meengisi 

kueesioneer teerceetak, dan meereeka yang peernah meengunjungi Jakarta. 

Meetodee slovin sampling digunakan dalam peeneelitian ini untuk 

meengeetahui jumlah sampeel yang meewakili populasi. Meetodee analisis 

yang digunakan adalah SEeM meelalui peerangkat lunak AMOS. Hasil 

peeneelitian meenunjukkan bahwa ada peengaruh atribut Islam (fasilitas 

ibadah, makanan halal, moralitas Islam) pada keeputusan meengunjungi 

Jakarta deengan Citra Deestinasi Pariwisata seebagai meediator. Saran 

yang dibeerikan, peemeerintah harus meewajibkan seemua peemilik 

bangunan/manajeer untuk meenyeediakan ruang bagi umat Islam untuk 

beeribadah, teempat ibadah ini harus teerseedia di teempat hiburan, mal, 

hoteel, bandara, stasiun, ruang publik, dan seebagainya. Di sisi lain, 

Majeelis Ulama Indoneesia (MUI) harus leebih agreesif dalam meengawasi 

makanan dan minuman yang beereedar dipasar. Peeneelitian ini teentunya 

meemiliki beebeerapa keeteerbatasan, seehingga peeneelitian leebih lanjut sangat 

dianjurkan untuk meelakukan surveei atau peeneelitian di kota-kota lain, 

baik di Indoneesia maupun luar Indoneesia. Seelanjutnya, peeneelitian 

kualitatif dan deengan peendeekatan longitudinal juga dapat dilakukan 

untuk peeneeliti masa deepan untuk meenganalisis variabeel lain di luar 

modeel peeneelitian ini seepeerti keeseetiaan deestinasi dan keepuasan deestinasi 

seebagai variablee deepeendeen.5 Peerbeedaan peeneelitian seebeelumnya deengan 

peeneelitian ini teerleetak pada indikator yang ingin diteeliti yaitu dalam 

peeneelitian seebeelumnya meeneeliti teentang dampak fasilitas ibadah, 

makanan halal, dan moralitas Islam teerhadap keeputusan beerkunjung 

yang dimeediasi Citra Deestinasi Wisata. Seedangkan dalam peeneelitan ini 

meeneeliti teentang manajeemeen Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang. 

Peersamaan dalam peeneelitian ini yaitu sama-sama meeneeliti deengan 

indikator fasilitas ibadah. 

 
5 Agus Sudigdo, Dampak Fasilitas Ibadah, Makanan Halal dan Moralitas Islam 

Terhadap Keputusan Berkunjung yang Dimediasi Citra Destinasi Wisata, No. 2, Vol 15, 

Jurnal Manajaemen Kewirausahaan (2018) 
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2. Jurnal yang ditulis Deewi Treesnawati, Leeni Fitriani dan Agus Moch. 

Fauzan deengan judul Rancang Bangun Aplikasi Fasilitas Ibadah 

Keeagamaan Beerbasis Android. Peeneelitian ini beertujuan untuk meembuat 

aplikasi fasilitas ibadah keeagamaan beerbasis android deengan sisteem 

informasi geeografis deengan manfaat yang dipeeroleeh dalam peembuatan 

aplikasi informasi teempat ibadah ini adalah meempeermudah dalam 

meelakukan peencarian lokasi dan informasi meengeenai teempat ibadah 

dan mampu meeningkatkan wisatawan luar daeerah untuk meengunjungi 

teempat ibadah diseekitarnya. Meetodologi Multimeedia Deeveelopmeent Life e 

Cyclee meenjadi meetodologi yang dipakai dalam meelakukan 

peerancangan aplikasi teempat ibadah ini. Hasil dari peeneelitian ini yaitu 

meenghasilkan seebuah aplikasi peemeetaan deengan meenggunakan 

peemanfaatan sisteem informasi geeografis yang mampu meengolah data 

informasi teempat-teempat ibadah yang disajikan pada platform android 

atau mobilee. Seehingga peembuatan aplikasi teempat ibadah ini dapat 

meembantu masyarakat dalam meelakukan peencarian lokasi-lokasi 

teempat ibadah di seekitarnya.6 Peerbeedaan peeneelitian seebeelumnya deengan 

peeneelitian ini teerleetak pada indikator yang ingin diteeliti yaitu dalam 

peeneelitian seebeelumnya meeneeliti teentang rancang bangun aplikasi 

fasilitas ibadah keeagamaan beerbasis android. Seedangkan dalam 

peeneelitan ini meeneeliti teentang manajeemeen Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang. Peersamaan dalam peeneelitian ini yaitu sama-sama meeneeliti 

deengan indikator fasilitas ibadah. 

3. Jurnal yang ditulis Muhammad Jamaris deengan judul Impleemeentasi 

Meetodee Rough Seet Untuk Meeneentukan Keelayakan Bantuan Dana 

Hibah Fasilitas Rumah Ibadah. Peeneelitian ini beertujuan untuk 

meembeerikan dana hibah bantuan fasilitas rumah ibadah. Azaz yang 

digunakan dalam meeneentukan keeputusan harus beersifat keeadilan, 

keepatutan dan rasionalitas.  Data mining teelah beerkeembang peesat dan 

 
6 Dewi Tresnawati, dkk. Rancang Bangun Aplikasi Fasilitas Ibadah Keagamaan 

Berbasis Android, No.1, Vol 17, Jurnal Algoritma (2020) 
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meenambah nilai suatu informasi yang teersimpan dalam databasee. Salah 

satu algoritma data mining yang cukup seedeerhana adalah rough seet. 

Deengan peenggunaan meetodee rough seet dapat meembeentuk pola aturan 

atau rulee yang bisa dijadikan peedoman dalam meeneentukan peemohon 

yang layak dibeerikan bantuan. Aspeek atau atribut yang dinilai deengan 

meenggunakan meetodee rough seet teerdiri-dari: keeleengkapan peersyaratan, 

status bantuan, tahun peendirian, kondisi dan tingkat rutinitas rumah 

ibadah. Peeneelitian meengeenai keelayakan bantuan hibah fasilitas rumah 

ibadah di Biro Keesra Provinsi Riau. Meenggunakan meetodee rough seet 

dapat digunakan untuk meenghasilkan keeluaran beerupa rulee atau pola 

aturan deengan beerbagai kondisi yang meenghasilkan keeputusan 

diteerima, diprosees dan ditolak. Dari pola atau rulee teerseebut bisa 

disimpulkan peemohon bantuan yang layak dibeerikan bantuan atau 

tidak. Tujuan dari peeneerapan meetodee rough seet ini adalah untuk 

meembantu pihak peegawai Biro Keesra Provinsi Riau di dalam 

meengeetahui peemohon yang layak dibeerikan bantuan atau tidak layak 

dibeerikan bantuan dana hibah fasilitas rumah ibadah di peemeerintahan 

Provinsi Riau. Manfaat yang dipeeroleeh adalah dapat diteentukan seecara 

dini keemungkinan calon peeneerima bantuan hibah fasilitas rumah 

ibadah beerdasarkan knowleedgee yang dipeeroleeh meelalui meetodee rough 

seet.7 Peerbeedaan peeneelitian seebeelumnya deengan peeneelitian ini teerleetak 

pada indikator yang ingin diteeliti yaitu dalam peeneelitian seebeelumnya 

meeneeliti teentang impleemeentasi meetodee rough seet untuk meeneentukan 

keelayakan bantuan dana hibah fasilitas rumah ibadah. Seedangkan 

dalam peeneelitan ini meeneeliti teentang manajeemeen Masjid Hoteel Grasia 

Kota Seemarang. Peersamaan dalam peeneelitian ini yaitu sama-sama 

meeneeliti deengan indikator fasilitas ibadah. 

4. Prosiding yang ditulis Eegi Ramadani Juanda dan Innee Marthyane e 

Pratiwi deengan judul Peendampingan Acara Keeagamaan Seerta Upaya 

 
7 Muhammad Jamaris, Implementasi Metode Rough Set Untuk Menentukan 

Kelayakan Bantuan Dana Hibah Fasilitas Rumah Ibadah, No. 2, Vol 2, Jurnal Inovtek 

Polbeng (2017) 
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Peeningkatan Fasilitas Ibadah di Masjid Al-Ikhlas Deesa Cibinong. 

Peeneelitian ini beertujuan untuk meembeerikan peendampingan teerhadap 

DKM Masjid Al-Ikhlas untuk meembeentuk seebuah acara keeagamaan 

yang keelak bisa dilaksanakan seecara rutin untuk meengeembalikan fungsi 

utama. Masjid yang tidak hanya seebagai teempat ibadah sholat saja 

namun juga seebagai teempat meenimba ilmu dan beersosialisasi antar 

seesama masyarakat dan beerupaya untuk meeningkatkan fasilitas ibadah 

yang beerada di Masjid Al-Ikhlas. Meetodee yang digunakan dalam 

peengabdian ini yaitu meetodee peeneelitian kualitatif deengan teeknik diskusi 

keelompok teerarah deengan meelakukan wawancara dan obseervasi 

langsung teerhadap lingkungan. Hasil dari keegiatan peengabdian ini 

yakni beertambahnya skill dan peengeetahuan anak-anak meengeenai agama 

Islam, teerbeentuknya acara Yasin dan Ta’lim seecara rutin digeelar seetiap 

hari Jum’at malam, teerseedianya buku Yasin yang meemadai, seerta 

teerdapat teempat yang layak untuk kaum peereempuan dapat beeribadah di 

Masjid Al-Ikhlas.8 Peerbeedaan peeneelitian seebeelumnya deengan peeneelitian 

ini teerleetak pada indikator yang ingin diteeliti yaitu dalam peeneelitian 

seebeelumnya meeneeliti teentang peendampingan acara keeagamaan seerta 

upaya peeningkatan fasilitas ibadah di Masjid Al-Ikhlas Deesa Cibinong. 

Seedangkan dalam peeneelitan ini meeneeliti teentang manajeemeen Masjid 

Hoteel Grasia Kota Seemarang. Peersamaan dalam peeneelitian ini yaitu 

sama-sama meeneeliti deengan indikator fasilitas ibadah. 

5. Skripsi yang ditulis Noor Faiz Achmad deengan Judul Analisis 

Keebutuhan Ruang Teerbuka Hijau di Fasilitas Ibadah. Peeneelitian ini 

beertujuan untuk untuk meenganalisis keebutuhan ruang teerbuka hijau 

khususnya pada keemampuan pohon seerta seemak/peerdu di ruang teerbuka 

hijau dalam meenyeerap eemisi yang dihasilkan oleeh keendaraan beermotor 

yang beeropeerasi dan peengunjung yang beeribadah di Masjid Al Markaz 

Al Islami, Masjid Raya Kota Makassar, dan Masjid Nurul Muttahidah 

 
8 Egi Ramadani Juanda dan Inne Marthyane Pratiwi, Pendampingan Acara 

Keagamaan Serta Upaya Peningkatan Fasilitas Ibadah di Masjid Al-Ikhlas Desa 

Cibinong, No. 18, Vol 1, Prosiding UIN Sunan Gunung Djati Bandung (2021) 
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Immim. Peeneelitian yang dilakukan meerupakan jeenis peeneelitian 

kualitatif. Seemua data yang dipeerlukan untuk analisis peeneelitian 

meerupakan data primeer atau data yang dipeeroleeh seecara langsung di 

lapangan. Dalam peeneelitian ini, diteerapkan sisteem zonasi dikareenakan 

masing-masing areea meemiliki keebutuhan RTH yang beerbeeda-beeda 

beerdasarkan keekuatan eemisi yang dihasilkan oleeh keendaraan beermotor 

dan peengunjung yang beeraktivitas di daeerah teerseebut. Dari hasil 

peeneelitian, pada Masjid Al Markaz Al Islami teelah meemeenuhi syarat 

30% Luasan RTH, adapun Masjid Raya Kota Makassar dan Masjid 

Nurul Muttahidah Immim beelum meemnuhi syarat luasan dan peerlu 

peenambahan veegeetasi dan luas agar teerjadi peeningkatan daya seerap 

yang mampu meereeduksi eemisi CO2 di fasilitas ibadah.9 Peerbeedaan 

peeneelitian seebeelumnya deengan peeneelitian ini teerleetak pada indikator 

yang ingin diteeliti yaitu dalam peeneelitian seebeelumnya meeneeliti teentang 

analisis keebutuhan ruang teerbuka hijau di fasilitas ibadah. Seedangkan 

dalam peeneelitan ini meeneeliti teentang manajeemeen Masjid Hoteel Grasia 

Kota Seemarang. Peersamaan dalam peeneelitian ini yaitu sama-sama 

meeneeliti deengan indikator fasilitas ibadah. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jeenis Peeneelitian 

Peeneelitian kualitatif adalah peeneelitian yang meenggunakan latar 

alamiah deengan tujuan meenjabarkan feenomeena yang teerjadi dan diolah 

deengan cara meenghubungkan beerbagai meetodee yang ada. Meetode e 

peeneelitian kualitatif ini keerap diseebut seebagai meetodee peeneelitian 

faktualismee kareena peeneelitian ini dilakukan deengan kondisi yang 

reealistis. Peeneelitian ini tidak meenggunakan modeel mateematik, statistik 

atau komputeer. Prosees peenyusunan peeneelitian kualitatif diawali deengan 

meenggabungkan hipoteesis dan keerangka beerpikir yang akan dilakukan 

 
9 Noor Faiz Achmad, Analisis Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di Fasilitas 

Ibadah, Skripsi Jurusan Teknik Lingkungan (Gowa: Fakultas Teknik, Universitas 

Hasanuddin, 2022)  
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untuk peeneelitian dan dalam prosees peengumpulan data tidak 

meenggunakan angka dan akan meembeerikan peenjeelasan teerhadap 

hasilnya. Beerdasarkan beebeerapa peengeertian di atas, untuk meelakukan 

peeneelitian ini peenulis akan meenggunakan meetodee peeneelitian kualitatif.10 

2. Data, Jeenis Data dan Sumbeer Data  

     Data adalah seekumpulan keeteerangan ataupun fakta yang dibuat 

deengan kata-kata, kalimat, simbol, angka, dan lainnya. Data disini 

didapatkan meelalui seebuah prosees peencarian dan juga peengamatan yang 

teepat beerdasarkan sumbeer-sumbeer teerteentu. Adapun peengeertian lain dari 

data yaitu seebagai suatu kumpulan keeteerangan atau deeskripsi dasar 

yang beerasal dari obyeek ataupun keejadian 

Dalam peenulisan suatu karya ilmiah, peengumpulan data beerisi 

peenjeelasan teentang cara meenggunakan instrumeen, apakah instrumeen 

digunakan deengan cara obseervasi, eekspeerimeen, wawancara, kueesione er 

atau angkeet. Seedangkan pada analisis data, peeneeliti meenjeelaskan cara-

cara yang digunkan untuk meenganalisis data. Dalam peeneelitian, sumbeer 

dan teeknik peengumpulan data meerupakan faktor peenting deemi 

keebeerhasilan peeneelitian.11 Hal ini beerkaitan deengan bagaimana cara 

meengumpulkan data, siapa sumbeernya, dan apa alat yang digunkan. 

Jeenis sumbeer data adalah meengeenai dari mana data dipeeroleeh. Dalam 

keegiatan peeneelitian, umumnya teerdapat dua sumbeer data, yaitu: 

a. Data Primeer 

Data primeer meerupakan data peeneelitian yang dipeeroleeh 

seecara langsung dari sumbeer asli (tidak meelalui meedia peerantara). 

Data primeer seecara khusus dikumpulkan oleeh peeneeliti untuk 

meenjawab peertanyaan peeneelitian (leewat kueesioneer). Data primeer 

dapat beerupa opini subjeek (orang) seecara individual atau keelompok, 

hasil obseervasi teerhadap suatu beenda (fisik), keejadian atau keegiatan, 

 
10 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Peneitian Kualitatif  

(Sukabumi: CV Jejak, 2018)  hal. 7 
11 Mamik, Metodologi Kualitatif  Cet I (Sidoarjo: Zifatarna Publisher, 2015), 

hal. 3-4  
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dan hasil peengujian. Ada dua meetodee yang dapat digunakan untuk 

meengumpulkan data primeer, yaitu meetodee surveei dan meetode e 

obseervasi. 

Manfaat dari data primeer adalah untuk meencapai tujuan 

peeneelitian, tidak ada reesiko kadaluarsa kareena dikumpulkan seeteelah 

proyeek peeneelitian dirumuskan, seemua data dipeegang oleeh peeneeliti, 

meengeetahui kualitas dari meetodee-meetodee yang dipakainya kareena 

dialah yang meengatur seejak awal. 

b. Data Seekundeer  

         Data seekundeer meerupakan data peeneelitian yang dipeerole eh 

peeneeliti seecara tidak langsung meelalui meedia peerantara. Data 

seekundeer umumnya beerupa bukti, catatan atau laporan historis yang 

teelah teersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak 

dipublikasikan. Keeuntungan meenggunakan data seekundeer adalah 

leebih murah, leebih ceepat, dan dalam keenyataan seering peeneeliti tidak 

teerlalu mampu untuk meengumpulkan data primeer seendiri, misalnya 

seensus peenduduk. 

Beentuk data seekundeer ada dua kateegori, yaitu beerasal dari 

sumbeer inteernal dan sumbeer eeksteernal. Data inteernal teerseedia pada 

teempat peeneelitian dilakukan, misalnya faktor peenjualan, laporan 

peenjualan, laporan hasil riseet yang lalu, dan lain-lain. Data 

eeksteernal dapat dipeeroleeh dari sumbeer-sumbeer luar misalnya, data 

seensus peenduduk dan reegistrasi. Data yang dipeeroleeh dari badan 

atau peerusahaan yang aktivitasnya meengumpulkan keeteerangan-

keeteerangan yang reeleevan akan beerbagai masalah. Oleeh seebab itu, 

keeteepatan meemilih dan meeneentukan jeenis sumbeer data akan 

meeneentukan keelayakan data yang dipeeroleeh.12 

Sumbeer data dalam peeneelitian adalah subyeek dari mana data 

dapat dipeeroleeh. Apabila peeneelitian meenggunakan kuisioneer atau 

 
12 J.R. Raco dan Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: 

Grasindo, 2010)  hal. 112 
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wawancara dalam peengumpulan datanya, maka sumbeer data 

diseebut reespondeen, yaitu orang yang meereespon atau meenjawab 

peertanyaan peeneeliti, baik peertanyaan teertulis maupun lisan. Apabila 

peeneeliti meenggunakan teeknik obseervasi, maka sumbeer datanya bisa 

beerupa beenda, geerak atau prosees teerteentu. 

Keeteepatan meemilih dan meeneentukan sumbeer data akan 

meeneentukan keekayaan data yang dipeeroleeh. Sumbeer data teerutama 

dalam peeneelitian kualitatif dapat diklasifikasikan seebagai beerikut: 

a) Narasumbeer (informan) Dalam peeneelitian kuantitatif sumbeer 

data ini diseebut “Reespondeen”, yaitu orang yang meembeerikan 

“Reespon” atau tanggapan teerhadap apa yang diminta atau 

diteentukan oleeh peeneeliti. Seedangkan pada peeneelitian kualitatif 

posisi narasumbeer sangat peenting, bukan seekeedar meembeeri 

reespon, meelainkan juga seebagai peemilik informasi. Oleeh kareena 

itu, ia diseebut informan (orang yang meembeerikan informasi, 

sumbeer informasi, sumbeer data) atau diseebut juga subyeek yang 

diteeliti. Kareena ia juga aktor atau peelaku yang ikut meelakukan 

beerhasil tidaknya peeneelitian beerdasarkan informasi yang 

dibeerikan. 

b) Peeristiwa atau aktivitas data atau informasi juga dapat dipeeroleeh 

meelalui peengamatan teerhadap peeristiwa atau aktivitas yang 

beerkaitan deengan peermasalahan peeneelitian. Dari peeristiwa atau 

keejadian ini, peeneeliti bisa meengeetahui prosees bagaimana seesuatu 

teerjadi seecara leebih pasti kareena meenyaksikan seendiri seecara 

langsung. Deengan meengamati seebuah peeristiwa atau aktivitas, 

peeneeliti dapat meelakukan cross cheeck teerhadap informasi veerbal 

yang dibeerikan oleeh subyeek yang diteeliti. 

c) Teempat atau lokasi yang beerkaitan deengan sasaran atau 

peermasalahan peeneelitian juga meerupakan salah satu jeenis sumbeer 

data. Informasi teentang kondisi dari lokasi peeristiwa atau 

aktivitas dilakukan bisa digali leewat sumbeer lokasi peeristiwa 
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atau aktivitas yang dilakukan bisa digali leewat sumbeer 

lokasinya, baik yang meerupakan teempat maupun lingkungnnya. 

d) Dokumeen atau arsip dokumeen meerupakan bahan teertulis atau 

beenda yang beerkaitan deengan suatu peeristiwa atau aktivitas 

teerteentu. Ia bisa meerupakan reekaman atau dokumeen teertulis 

seepeerti arsip databasee surat-surat reekaman gambar beenda-beenda 

peeninggalan yang beerkaitan deengan suatu peeristiwa.13 

3. Teeknik Peengumpulan Data 

a) Obseervasi 

Obseervasi meemiliki arti meengumpulkan data yang 

beersumbeer langsung dari lapangan. Prosees obseervasi meeliputi 

peengideentifikasian teempat yang akan diteeliti, peemeetaan lokasi 

peeneelitian, peeneentuan subjeek peeneelitian, keemudian meeneetapkan 

bagaimana cara meelakukan peeneelitian. 

b)  Wawancara 

Wawancara adalah prosees meempeeroleeh keeteerangan untuk 

tujuan peeneelitian deengan cara tanya jawab deengan beertatap muka 

antara peewawancara deengan reespondeen meenggunakan panduan 

wawancara dan juga meelalui keegiatan inteeraksi sosial antara 

peeneeliti deengan yang diteeliti. Dalam peeneelitian ini peenulis 

meelakukan wawancara pada peengurus Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang. 

c) Dokumeentasi 

Dokumeentasi adalah meetodee peengumpulan data deengan 

meenganalisis subjeek dokumeen teentang peeneelitian yang teelah dibuat. 

Beerdasarkan beentuknya, dokumeen meemiliki tiga jeenis yaitu, 

dokumeen harian, dokumeen pribadi dan dokumeen reesmi. Dokumeen 

harian beerupa surat-surat, catatan harian, ceendeeramata, laporan, 

arteefak, foto dan lain seebagainya. Dokumeen pribadi beerupa catatan 

 
13 Fitria Widiyani Roosinda, Metode Penelitian Kualtatif, (Yogyakarta: Zahir 

Publishing, 2021), hal. 20 
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atau karangan seeseeorang seecara teertulis yang meerupakan tindakan 

dan peengalaman. Dokumeen reesmi beerupa suatu dokumeen yang 

beersifat reesmi dan beerasal dari suatu leembaga yang beersifat leegal.14 

4. Teeknik Analisis Data 

            Analisis data adalah keegiatan meengurutkan, meengeelompokkan, 

dan meengateegorikan data yang pada akhirnya dapat digunakan untuk 

meelakukan hipoteesis beerdasarkan data teerseebut. Analisis data 

meerupakan prosees peenyeedeerhanaan data kee dalam beentuk yang leebih 

mudah dideefinisikan dan dipahami. Analisis data kualitatif meerupakan 

prosees teerstruktur yang beerlangsung seecara teerus-meeneerus dalam 

peengumpulan data dan meerupakan suatu prosees sisteematis dalam 

meemaknai data.15 Dalam meenganalisis data teerdiri dari tiga tahapan 

yang akan diuraikan seebagai beerikut: 

a) Reeduksi Data 

          Reeduksi data meerupakan suatu prosees peemilihan, peemusatan 

peerhatian teerhadap peenyeedeerhanaan, peengabstrakan dan 

transformasi data kotor yang muncul dari catatan yang ditulis 

dalam peeneelitian. Dalam artian tujuan reeduksi data yaitu meeringkas 

gagasan dalam meembuat data. 

b) Peenyajian Data 

          Peenyajian data adalah suatu kumpulan informasi yang 

teersusun dan meembeeri keemungkinan untuk meenarik keesimpulan. 

Tujuan dari peenyajian data adalah untuk meemudahkan dalam 

meemahami maksud dari keejadian yang teerjadi. 

c) Peenarikan Keesimpulan 

          Keesimpulan meerupakan gambaran dari hasil peeneelitian yang 

teelah dilakukan dan meerupakan tahap akhir dalam prosees 

 
14 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif  Teori Dasar dan Analisis Data 

Dalam Perspektif  Kualitatif  Cet I (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020)  hal. 52-53. 
15 Christine Daymon dan Immy Holloway, Metode-Metode Riset Kualitatif  

Dalam Public Relations dan Marketing Communications Cet I (Yogyakarta: PT Bentang 

Pustaka, 2008)  hal. 367-368  
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meengeenalisis data. Keesimpulan meenjawab seemua seemua peertanyaan 

yang teerdapat pada bagian rumusan masalah. Tujuan dari peenarikan 

keesimpulan yaitu meemudahkan peembaca deengan ceepat dalam 

meengeetahui hasil akhir peeroleehan informasi dari peeneelitian yang 

teelah dilakukan.16 

5. Validitas Data  

Validitas data atau keeabsahan data meerupakan keebeenaran 

dari prosees peeneelitian. Validitas data dipeertanggung jawabkan dan 

dapat dijadikan seebagai dasar yang kuat dalam meenarik 

keesimpulan. Strateegi yang bisa digunakan untuk meeningkatkan 

validitas meeliputi eempat langkah, antara lain facee validity (validitas 

muka), triangulation (triangulasi), critical reefleection (reefleeksi 

kritis), catalic validity (katalis validasi). Untuk meeningkatkan 

validitas peeneelitian ini deengan meeminimalkan subjeektivitas meelalui 

triangulasi.  

Triangulasi meerupakan teeknik peemeeriksaan keeabsahan data 

untuk meemanfaatkan seesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keepeerluan peengeeceekan atau seebagai peembanding. Langkah ini dapat 

diteempuh deengan meenggunakan beerbagai sumbeer data untuk 

meeningkatkan kuantitas peenilaian. Adapun beentuk triangulasi ada 

eempat, yaitu triangulasi sumbeer, triangulasi meetodee, triangulasi 

peenyidik, dan triangulasi teeori.17 Peeneelitian ini meenggunakan 

triangulasi sumbeer yaitu deengan meelakukan obseervasi dan 

wawancara deengan peengurus Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang.  

 

 

 
16 Erwin Widiasworo, Menyusun Penelitian Kualitatif Untuk Skripsi dan Tesis Cet I 

(Yogyakarta: Araska, 2019) hal. 113-114 
17 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2021)  

hal. 4 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk meemudahkan dalam meempeeroleeh bahasan yang sisteematis, 

peenulis meenyusun keerangka peenyusunan skripsi seebagai beerikut: 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini beerisi latar beelakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

peeneelitian, manfaat peeneelitian, tinjauan pustaka, meetode e 

peeneelitian, dan sisteematika peenulisan skripsi. 

BAB II :MANAJEMEN MASJID DI HOTEL PERSPEKTIF 

TEORITIS 

  Bab ini meerupakan bagian yang meenjeelaskan teentang beebeerapa 

pokok teeori yang beerhubungan deengan peeneelitian. Landasan teeori 

ini beerisi teentang peengeertian manajeemeen, fungsi-fungsi 

manajeemeen, unsur-unsur manajeemeen, tujuan manajeemeen, ayat 

teentang manajeemeen, fungsi manajeemeen peerspeektif Al-Qur’an dan 

Hadits, fasilitas, fasilitas ibadah, jeenis-jeenis fasilitas ibadah, hoteel, 

jeenis-jeenis hoteel, hoteel beerbasis syariah, dan peedoman peengeelolaan 

teempat ibadah. 

   BAB III : GAMBARAN UMUM MANAJEMEN MASJID HOTEL 

GRASIA KOTA SEMARANG 

Bab ini akan meenggambarkan seecara umum meengeenai objeek 

peeneelitian yaitu Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang, meeliputi: 

leetak geeografis, seejarah, visi dan misi, struktur keepeengurusan, 

peengeelolaan fasilitas ibadah, keegiatan keeagamaan dan 

impleemeentasi fungsi manajeemeen di Hoteel Grasia Kota Seemarang. 

   BAB IV : ANALISIS MANAJEMEN MASJID HOTEL GRASIA 

KOTA SEMARANG 

Peeneeliti akan meenganalis teentang keegiatan keeagamaan, fasilitas 

ibadah dan manajeemeen fasilitas ibadah Hoteel Grasia Kota 

Seemarang. 

    BAB V : PENUTUP 

Bab ini beerisi keesimpulan dan saran. 
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BAB II 

MANAJEMEN MASJID DI HOTEL PERSPEKTIF TEORITIS 

 

A. Manajemen 

a. Peengeertian Manajeemeen 

Istilah manajeemeen seecara eetimologis dalam bahasan latin beerasal 

dari kata manus yang beerarti “tangan”, bahasa italia maneeggiaree yang 

beerarti “meengeendalikan” dan dalam bahasa inggris beerasal dari kata to 

managee yang beerarti “meengatur”.18 Seecara teerminologi peengeertian 

manajeemeen dideefinisikan oleeh para ahli deengan beerbagai macam, 

antara lain: 

1) Manajeemeen dapat diartikan seebagai seebuah profeesi. Manajeemeen 

adalah suatu profeesi yang diharuskan untuk dilakukan seecara 

profeesional, deengan ciri para profeesional meembuat keeteentuan seecara 

prinsip global, para profeesional meempeeroleeh posisi meereeka kareena 

beerhasil meendapatkan standar kineerja teerteentu, dan para profeesional 

peerlu diteentukan suatu kodee eetik yang kuat. 

2) Manajeemeen adalah prosees yang meenyeertakan bimbingan atau 

arahan seekeeleempok orang keearah tujuan organisasional atau wujud 

yang nyata. Teermasuk informasi apa saja yang harus dilakukan, 

bagaimana cara meelakukannya, seerta meempeerkirakan poteensi dari 

usaha yang teelah dilakukan. 

3) Manajeemeen meerupakan suatu bidang ilmu peengeetahuan yang seecara 

teeratur beerusaha untuk meengeetahui bagaimana cara manusia beekeerja 

sama guna meencapai seebuah tujuan dan meembuat hal yang leebih 

beermanfaat. Manajeemeen dipeerlukan bagi seebagian orang maupun 

keelompok organisasi untuk meengeelola beerbagai hal deengan tujuan 

meenciptakan hasil yang seesuai di masa yang akan datang. 

Manajeemeen sangat dipeerlukan kareena sangat beerpeengaruh deengan 

 
18 Fachrurazi,. Pengantar Manajemen, (Batam: Cendekia Mulia Mandiri, 2022) 

hal.1 
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hasil usaha yang dilakukan, kareena tanpa manajeemeen yang baik 

bisa dipastikan hasil yang diharapkan beelum dapat teercapai.19 

  Manajeemeen adalah bagian dari prosees peereencanaan, 

peengorganisasian, peengarahan, dan peengawasan yang beerhubungan 

deengan usaha para anggota organisasi dan peeneerapan sumbeer daya 

organisasi lainnya supaya teercapainya tujuan organisasi yang teelah 

diteentukan.20 Manajeemeen bisa dikatakan seebagai seebuah 

peengambilan keeputusan (manageemeent is deecision making) deengan 

fungsi yang beerkaitan deengan peeroleehan hasil teerteentu teerhadap 

orang lain.21 Pada dasarnya, manajeemeen ialah keemampuan dan 

keeahlian dalam meereencanakan, meengatur, meengeelola, dan 

meengawasi suatu keegiatan supaya teepat waktu dalam meencapai 

tujuan yang diinginkan. Beebeerapa peengeertian manajeemeen diatas 

meembeeri keesimpulan bahwa manajeemeen dapat meengurangi keendala 

dalam meencapai suatu tujuan, dan pada dasarnya manajeemeen ialah 

keemampuan dan keeahlian dalam meereencanakan, meengatur, 

meengeelola, dan meengawasi suatu keegiatan supaya teepat waktu 

dalam meencapai tujuan yang diinginkan.  

b. Fungsi Manajeemeen 

  Meenjalankan fungsi manajeemeen masjid beerarti meeneerapkan 

keegiatan beerdasarkan deengan fungsi manajeemeen teerseebut. Meengeenai 

fungsi manajeemeen yang baik untuk digunakan dalam masjid yaitu 

POAC (Planning, Organizing, Actuanting, Controlling). Beerikut 

peenjeelasan dari masing-masing fungsi teerseebut: 

1) Peereencanaan (Planning) 

Peereencanaan (planning) meerupakan hasil peemikiran kee 

deepan, yang meelibatkan seerangkaian tindakan meenuju tujuan 

teerteentu, beerdasarkan peemahaman yang meendalam teentang 

 
19 Fachrurazi,. Pengantar Manajemen, (Batam: Cendekia Mulia Mandiri, 2022) hal. 2  
20  Dian Wijayanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012) 

hal. 1  
21 John Suprihanto, Manajemen (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018) hal.4 
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seemua faktor yang meempeengaruhinya. Deengan kata lain, 

peereencanaan adalah peeneentuan seepeerangkat tindakan 

beerdasarkan pilihan-pilihan di antara beerbagai alteernatif yang 

teerseedia, dalam hal ini dirumuskan dalam beentuk keeputusan-

keeputusan yang akan diambil di masa yang akan datang untuk 

meencapai suatu tujuan yang diinginkan.22 

Dalam prosees peereencanaan meemiliki beebeerapa tahapan 

yaitu : 

a. Meeneetapkan tujuan atau seerangkaian tujuan. Peereencanaan 

dimulai deengan keeputusan-keeputusan teentang keeinginan atau 

keebutuhan organisasi atau keelompok keerja. Suatu organisasi 

dalam meenggunakan sumbeer daya akan tidak eefeektif jika 

tanpa rumusan tujuan yang jeelas. 

b. Meerumuskan keeadaan saat ini. Peemahaman akan posisi 

organisasi seekarang dari tujuan yang heendak dicapai atau 

sumbeer daya-sumbeer daya yang teerseedia untuk peencapaian 

tujuan, adalah sangat peenting, kareena tujuan reencana 

meenyangkut waktu yang akan datang. 

c. Meengideentifikasikan seegala keemudahan dan hambatan. 

Seegala keekuatan dan keeleemahan seerta keemudahan dan 

hambatan peerlu diindeentifikasikan untuk meengukur 

keemampuan organisasi dalam meencapai tujuan. Oleeh kareena 

itu peerlu dikeetahui faktor-faktor lingkungan inteern dan 

eeksteern yang dapat meembantu organisasi meencapai 

tujuannya, atau yang mungkin meenimbulkan masalah. 

Walaupun sulit dilakukan, antisipasi keeadaan, masalah, dan 

keeseempatan seerta ancaman yang mungkin teerjadi di waktu 

meendatang adalah bagian eeseensi dari prosees peereencanaan. 

 
22 Yaya Ruyatnasih, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: CV. Absolute Media, 

2018) hal. 12 
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d. Meengeembangkan reencana atau seerangkaian keegiatan untuk 

peencapaian tujuan. Tahap teerakhir dalam prosees 

peereencanaan meeliputi peengeembangan beerbagai alteernatif 

keegiatan untuk peencapaian tujuan, peenilaian alteernatif-

alteernatif teerseebut dan peemilihan alteernatif teerbaik (paling 

meemuaskan) di antara alteernatif yang ada. Seeteelah 

meengideentifikasikan keemudahan dan hambatan maka 

organisasi meengeembangkan reencana yang teelah ada guna 

untuk peencapaian tujuan seepeerti apa yang diinginkan. 

   Beerdasarkan gagasan teerseebut dapat dikeetahui 

peereencanaan meerupakan peenyusunan dan peeneetapan tujuan, 

jadi peereencanaan adalah langkah awal yang bisa dilakukan 

peengurus masjid dalam meeneentukan rangkaian keegiatan 

yang akan dilaksanakan pada waktu yang akan datang, 

deengan meenyusun arah dan peedoman seecara sisteematis 

seehingga dalam meelaksanakan keegiatan yang teelah 

diteetapkan dapat meencapai tujuan. 

2) Peengorganisasian (Organizing) 

Peengorganisasian (organizing) diseebut juga seebagai 

prosees keegiatan meenyusun atau meembagi sumbeer daya 

organisasi dalam beentuk rancangan atau struktur organisasi 

seesuai deengan tujuan yang teercakup dalam visi misi, sumbeer 

daya, dan lingkungan dalam organisasi teerseebut. Dalam prosees 

peengorganisasian manajeemeen teerdapat tahapan yang dilakukan, 

yaitu : meeneetapkan tujuan peengorganisasian, meeneetapkan 

tugas-tugas pokok anggota organisasi, meelakukan peembagian 

tugas-tugas pokok meenjadi tugas-tugas yang leebih rinci, 

meengalokasikan sumbeer daya yang teerseedia, meembeerikan  

arahan-arahan untuk tugas-tugas, meelakukan eevaluasi atas 
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hasil-hasil dari strateegi peengorganisasian yang teelah 

dilakukan.23 

Peengorganisasian meerupakan suatu prosees peembagian 

tugas, weeweenang, dan sumbeer daya teerhadap anggota 

organisasi untuk meencapai tujuan teerteentu. Seetiap organisasi 

meemiliki peengorganisasian yang beerbeeda, yang artinya 

peengorganisasian adalah meeneentukan sisteem organisasi yang 

diyakini organisasi teerseebut dan meembeentuk peembagian keerja 

supaya tujuan yang diharapkan dapat diwujudkan deengan 

mudah.24 Tujuan peengorganisasian yaitu agar peembagian keerja 

dapat dilaksanakan deengan peenuh tanggung jawab. Peembagian 

keerja diharapkan dapat meeningkatkan kreeativitas seetiap 

anggota organisasi (khusus) yang meenangani suatu tugas 

teerteentu. 

3) Peenggeerakan (Actuanting) 

Peenggeerakan (actuanting) dapat dideefinisikan seebagai 

meenggeerakan seeseeorang untuk beekeerja seesuai deengan tujuan 

yang teelah diteetapkan.25 Dalam peelaksanaan manajeemeen 

teerdapat tahapan yang dilakukan yaitu :  

a. Peembeerian Motivasi 

  Salah satu karakteeristik utama yang harus dimiliki 

oleeh seeorang peemimpin adalah keemampuannya untuk 

meemotivasi yang lain dalam meencapai tujuan atau misi 

organisasi. Keemampuan, keeteerampilan dan keecakapan 

karyawan sangat dipeerlukan dalam seebuah peerusahaan teetapi 

yang teerpeenting adalah keeinginan dan keemauan untuk 

beekeerja giat deemi meencapai hasil yang optimal. 

 
23 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen (Malang: AE Publishing, 2020) 

hal. 16  
24 Imamul Arifin, Membuka cakrawala Ekonomi (Bandung: PT Setia Purna 

Inves, 2007) hal. 71  
25 Alam S, Ekonomi (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2006) hal. 140   
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b. Peembimbingan 

 Prosees actuating atau peenggeerakan anggota untuk 

meelaksanakan tugas-tugas yang teelah dikoordinasikan 

pada seetiap bidang dibutuhkan suatu arahan atau 

bimbingan. Hal ini dimaksudkan untuk meembimbing para 

anggota guna meencapai sasaran dan tujuan yang teelah 

dirumuskan. 

c. Koordinasi 

 Peenjalinan hubungan atau koordinasi dibutuhkan 

untuk meenjamin teerwujudnya harmonisasi di dalam suatu 

keegiatan. Deengan meenjalin hubungan, dimana para 

peengurus atau anggota yang diteempatkan dalam beerbagai 

bidang dihubungkan satu sama lain dalam rangka 

meencapai tujuan. 

d. Komunikasi 

Komunikasi dibutuhkan untuk timbal balik antara 

pimpinan deengan para peelaksana keegiatan yang artinya 

kineerja komunikasi sangat peenting dalam seebuah 

organisasi untuk meencapai tujuan yang ingin dicapai. 

 Dari uraian teerseebut dapat diambil keesimpulan bahwa 

peenggeerakan adalah hal yang sangat peenting dalam manajeemeen 

kareena beerkaitan langsung deengan sumbeer daya manusia, dan 

keegiatan yang teelah direencanakan akan teerwujud. Para 

peengurus masjid dalam meelaksanakan keegiatan meemeerlukan 

motivasi, arahan dan komunikasi yang baik supaya keegiatan 

dapat beerjalan deengan lancar.26 

4) Peengawasan (Controlling) 

Peengawasan (controlling) dapat diartikan seebagai prosees 

untuk meemastikan bahwa tujuan dalam organisasi dan 

 
26 Sukarman Purba, Teori Manajemen Pendidikan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021), 

hal. 38  
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manajeemeen dapat teercapai seesuai deengan bagaimana cara 

meembuat keegiatan yang teelah direencanakan. Dalam prosees 

peengawasan/controlling dapat dilakukan meelalui beebeerapa 

tahapan yaitu : meembeeri batasan keegiatan organisasi yang 

diteetapkan seesuai standar kineerja deengan batas yang bisa 

diteerima, seebagai tindakan meengukur dan meengoreeksi aktivitas 

kineerja bawahan untuk meemastikan tujuan dan reencana yang 

diinginkan organisasi dapat teercapai, aktivitas untuk 

meemastikan dan meemonitor seemua hal beerjalan deengan 

seemeestinya, juga meembandingkan kineerja seebeenarnya deengan 

tujuan yang teelah diteetapkan dan meemantau kineerja karyawan, 

meenjaga aktivitas organisasi supaya teetap beerjalan seesuai 

sasaran, dan meengeevaluasi hal yang dipeerlukan.27 

Beerdasarkan beebeerapa peengeertian dapat diambil 

keesimpulan bahwa controlling atau peengawasan adalah 

meengeevaluasi preestasi dan meengeedeepankan tindakan disiplin 

yang meenghasilkan peekeerjaan seesusai deengan reencana yang 

teelah diteetapkan, dan pada akhirnya seetiap peengeelola masjid 

meengusahakan supaya keegiatan yang dilakukan seesuai deengan 

peetunjuk dan aturan yang teelah diteentukan. Tujuan peengawasan 

adalah untuk meenghindari keesalahan yang teerjadi seehingga 

dalam meenyeeleenggarakan seebuah keegiatan tidak ada keesalahan 

yang teerulang dan mampu diseeleesaikan deengan teepat. 

c. Unsur-Unsur Manajeemeen 

  Agar manajeemeen dapat beerjalan deengan prosees yang baik 

dan beenar seerta meencapai tujuan yang seebaik-baiknya, maka 

dipeerlukan adanya unsur-unsur manajeemeen. Kareenanya untuk 

meencapai seebuah tujuan para manajeer/pimpinan biasanya 

 
27 Hilal Mahmud, Manajemen (Sulawesi: Aksara Timur, 2021) hal. 157 
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meenggunakan deengan istilah 6 M yang teerdiri dari unsur-unsur 

manajeemeen diantaranya adalah28 : 

a) Man (Manusia) 

 Manusia meemiliki peeran yang sangat peenting dalam 

meelakukan beebeerapa aktifitas, kareena manusialah yang 

meenjalankan seemua program yang direencanakan. Oleeh 

kareena itu tanpa adanya manusia, manajeer tidak akan 

mungkin bisa meencapai tujuan yang di inginkan. 

Seedangkan manajeer/pimpinan itu seendiri orang yang 

meencapai hasil atau tujuan meelalui orang lain. 

b) Moneey (Uang) 

 Uang digunakan seebagai sarana manajeemeen dan 

harus digunakan seedeemikian rupa agar tujuan yang 

diinginkan bisa teercapai deengan baik dan tidak meemeerlukan 

uang yang beegitu beesar. Apabila dinilai deengan uang leebih 

beesar yang digunakan untuk meencapai tujuan teerseebut. 

c) Mateerial (Bahan) 

 Mateerial dalam manajeemeen dapat diartikan seebagai 

bahan atau data dan informasi yang dipeerlukan untuk 

meencapai tujuan dan digunakan seebagai peelaksana fungsi-

fungsi dari manajeemeen seerta dalam meengambil keeputusan 

oleeh pimpinan. 

d) Machinees (Meesin) 

 Mateerial dalam manajeemeen dapat diartikan seebagai 

bahan atau data dan informasi yang dipeerlukan untuk 

meencapai tujuan dan digunakan seebagai peelaksana fungsi-

fungsi dari manajeemeen seerta dalam meengambil keeputusan 

oleeh pimpinan. 

 

 
28 Ahmad Darda, Manajemen Organisasi & Sumber Daya Manusia (Padang; PT 

Mafy Media Literasi Indonesia, 2023) hal. 6 
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e) Meethods (Meetodee) 

Meetodee atau cara bisa diartikan pula seebagai sarana 

atau alat manajeemeen, kareena untuk meencapai tujuan harus 

meenggunakan meetodee atau cara yang eefeektif dan eefisieen. 

Namun, meetodee-meetodee yang ada harus diseesuaikan deengan 

peereencanaan yang sudah dibuat, agar meetodee itu teepat 

sasaran. 

f) Markeet (Pasar) 

Pasar meerupakan salah satu sarana manajeemeen 

peenting lainnya, khusus bagi peerusahaan-peerusahaan atau 

badan yang beertujuan untuk meencari laba atau keeuntungan. 

Kareena pasar dipeergunakan seebagai teempat peendistribusian 

barang-barang yang sudah dihasilkan. 

d. Tujuan Manajeemeen 

Seecara umum, tujuan manajeemeen adalah untuk meempeeroleeh 

hasil maksimal seesuai targeet yang sudah diteentukan, 

meenjalankan strateegi seesuai deengan peereencanaan, meelakukan 

peembaruan, dan meembuat teerobosan teerbaru untuk 

meeningkatkan kineerja peerusahaan.29 

Tujuan manajeemeen ini bisa teercapai jika dilakukan seecara 

teerorganisir dan teerkontrol. Adapaun tujuan dari manajeemeen 

adalah seebagai beerikut: 

a) Meenjalankan strateegi seesuai deengan peereencanaan agar 

beerjalan seesuai arahan. 

b) Meelakukan peeninjauan teerhadap peelaksanaan fungsi 

manajeemeen dan cara keerja organisasi keetika meenjalankan 

tugasnya. 

c) Meelakukan peembaruan agar targeet teetap teercapai meeskipun 

teerdapat keendala keetika peelaksanaan beerlangsung. 

 
29 Wenny Desty Febrian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Padang: PT 

Global Eksekutif Teknologi, 2023) hal. 16  
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d) Meeninjau keekuatan, keeleemahan dan meengantisipasi 

ancaman yang mungkin teerjadi. 

e) Meembuat teerobosan teerbaru untuk meeningkatkan kineerja 

keelompok. 

e. Ayat Teentang Manajeemeen 

Deefinisi manajeemeen dalam teerminologi Islami dimaknai 

dari istilah bahasa Arab kata “yudabbiru” diartikan 

“meengarahkan”, meengeelola, meelaksanakan, meenjalankan, 

meengatur atau meengurusi”. Asal katanya adalah dari 

“dabbara,” yang artinya “meengaturkan” dan “mudabbir” 

artinya “orang yang pandai meengatur” atau “peengatur” dan 

“mudabbar” yang “diatur”.30 

Teerdapat dalam Al-Qur’an seepeerti  firman Allah SWT 

yang beerbunyi: 

يدُبَ رُِ  الْْمَْرَ  مِنَ  الس مَاۤءِ  الَِى الْْرَْضِ  ثمُ   يعَْرُجُ  الَِيْهِ  فِيْ  يَوْم   كَانَ  مِقْداَرُه    
ا تعَدُُّوْنَ  م   الَْفَ  سَنَة   مِ 

Artinya : “Dia meengatur urusan dari langit kee bumi, 

keemudian (urusan) itu naik keepadanya dalam satu hari 

yang kadarnya adalah seeribu tahun meenurut 

peerhitungan”. 

f. Fungsi Manajeemeen Peerspeektif Al-Qur’an dan Hadits 

Beerbicara masalah manajeemeen teentunya tidak bisa leepas 

deengan eempat komponeen yang ada yaitu (POAC) planning 

(peereencanaan), organizing (peengorganisasian), actuating 

(peelaksanaan) dan controlling (peengawasan). Dan eempat 

komponeen teerseebut di jeelaskan di beebeerapa ayat al-Qur‟an. 

Untuk leebih jeelasnya maka akan peenulis uraikan satu peersatu 

seebagai beerikut: 

 

 

 
30 Muh. Izza, Membumikan Ayat dan Hadits Dalam Perekonomian (Pekalongan: 

PT Nasya Expanding Management, 2023) hal. 119 
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a) Fungsi Peereencanaan 

Peereencanaan adalah seebuah prosees peerdana keetika 

heendak meelakukan peekeerjaan baik dalam beentuk peemikiran 

maupun keerangka keerja agar tujuan yang heendak dicapai 

meendapatkan hasil yang optimal. Peereencanaan adalah salah 

satu fungsi awal dari aktivitas manajeemeen dalam meencapai 

tujuan seecara eefeektif dan eefisieen.  

Meengeenai peentingnya suatu peereencanaan, ada beebeerapa 

konseep yang teertuang dalam Al Qur‟an salah satu nya 

teerdapat dalam  QS. Al-Hasyr ayat 18 yang beerbunyi : 

 

ا قَد مَتْ  لِغَد    وَات قوُا اّللَه  اِن    يٰ ايَُّهَا ال ذِيْنَ  اٰمَنوُا ات قوُا اّللَ  وَلْتنَْظُرْ  نَفْس   م 

ۢ   بمَِا تعَْمَلوُْنَ   اّللَ  خَبيِْر   

Artinya : Wahai orang-orang yang beeriman, 

beertakwalah keepada Allah dan heendaklah seetiap orang 

meempeerhatikan apa yang teelah dipeerbuatnya untuk hari 

eesok (akhirat). Beertakwalah keepada Allah. 

Seesungguhnya Allah Maha Teeliti teerhadap apa yang 

kamu keerjakan.31 

 

Peereencanaan yang baik akan dicapai deengan 

meempeertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang 

dalam mana peereencanaan dan keegiatan yang akan 

diputuskan akan dilaksanakan, seerta peeriodee seekarang pada 

saat reencana di buat. Peereencanaan meerupakan aspeek peenting 

dari pada manajeemeen. Keepeerluan meereencankan ini teerleetak 

pada keenyataan bahwa manusia dapat meengubah masa 

deepan meenurut keeheendaknya. Manusia tidak boleeh 

meenyeerah pada keeadaan dan masa deepan yang meeneentu 

teetapi meenciptakan masa deepan itu. Masa deepan adalah 

akibat dari keeadaan masa lampau. Keeadaan seekarang dan 

diseertai deengan usaha–usaha yang akan dilaksanakan. 

 
31 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 545  
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Deengan deemikian landasan dasar peereencanaan adalah 

keemampuan manusia untuk seecara sadar meemilih alteernatif 

masa deepan yang akan dikeeheendakinya dan keemudian 

meengarahkan daya upayanya untuk meewujudkan masa 

deepan yang dipilihnya, dalam hal ini manajeemeen yang akan 

diteerapkan seepeerti apa, seehingga deengan dasar itulah maka 

suatu reencana akan teereealisasikan deengan baik 

Suatu contoh peereencanaan yang geemilang dan teerasa 

sampai seekarang adalah peeristiwa khalwat dari Rasulullah 

di gua hira. Tujuan Rasulullah Saw beerkhalwat dan 

beertafakkur dalam gua Hira teerseebut adalah untuk 

meengideentifikasi masalah yang teerjadi pada masyarakat 

Meekkah. Seelain itu, beeliau juga meendapatkan keeteenangan 

dalam dirinya seerta obat peenawar hasrat hati yang ingin 

meenyeendiri, meencari jalan meemeenuhi keerinduannya yang 

seelalu makin beesar, dan meencapai ma‟rifat seerta 

meengeetahui rahasia alam seemeesta. 

Pada usia 40 tahun, dalam keeadaan khalwat 

Rasulullah Saw meeneerima wahyu peertama. Jibril meemeeluk 

tubuh Rasulullah Saw keetika beeliau keetakutan. Tindakan 

Jibril teerseebut meerupakan teerapi meenghilangkan seegala 

peerasaan takut yang teerpeendam di lubuk hati beeliau. 

Peelukan eerat itu mampu meembuat Rasulullah Saw teerseentak 

walau keemudian meembalasnya. Seebuah tindakan reefleeks 

yang meelambangkan sikap beerani. Seeteelah keejadian itu, 

Rasulullah Saw tidak peernah dihinggapi rasa takut, apalagi 

bimbang dalam meenyeebarkan Islam kee seeluruh peelosok 

dunia. 

Contoh lain dari peereencanaan yang dilakukan 

Rasulullah Saw dapat diteemukan keetika teerjadi peerjanjian 

Hudaibiyyah. Dari peerjanjian teerseebut teerkeesan Rasulullah 
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Saw kalah dalam beerdiplomasi dan teerpaksa meenyeetujui 

beebeerapa hal yang beerpihak keepada kafir Quraisy. Keesan 

teerseebut teernyata teerbukti seebaliknya seeteelah peerjanjian 

teerseebut diseepakati. Disinilah teerlihat keelihaian Rasulullah 

Saw dan pandangan beeliau yang jauh kee deepan. Rasulullah 

Saw adalah insan yang seelalu meengutamakan keebaikan 

yang keekal dibandingkan keebaikan yang hanya beersifat 

seemeentara. Walaupun peerjanjian itu amat beerat seebeelah, 

Rasulullah Saw meeneerimanya kareena meembeerikan manfaat 

di masa deepan saat umat Islam beerhasil meembuka kota 

Meekkah (fath al Makkah) pada tahun kee-8 Hijriyah (dua 

tahun seeteelah peerjanjian Hudaibiyah). 

b) Fungsi Peengorganisasian 

Ajaran Islam seenantiasa meendorong para peemeeluknya 

untuk meelakukan seegala seesuatu seecara teerorganisir deengan 

rapi, seebab bisa jadi suatu keebeenaran yang tidak teerorganisir 

deengan rapi akan deengan mudah bisa diluluhlantakkan oleeh 

keebatilan yang teersusun rapi. Ali Bin Talib beerkata : 

“Keebeenaran yang tidak teerorganisasi dapat dikalahkan 

oleeh keebatilan yang teerorganisasi”. 

Prosees organisasi yang meeneekankan peentingnya teercipta 

keesatuan dalam seegala tindakan seehingga teercapai tujuan, 

teelah dicontohkan di dalam Al Qur‟an. Firman Allah dalam 

surat Ali imran ayat 103 meenyatakan: 

قوُْا   وَاذْكُرُوْا نعِْمَتَ  اّللِ  عَلَيْكُمْ  اِذْ   لَْ  تفَرَ  وَاعْتصَِمُوْا بحَِبْلِ  اّللِ  جَمِيْعاً و 

كُنْتمُْ  اعَْداَۤءً  فَالَ فَ  بَيْنَ  قلُوُْبكُِمْ  فَاصَْبحَْتمُْ  بنِعِْمَتِه    اخِْوَانًا   وَكُنْتمُْ  عَلٰى شَفَا 

نْهَاه  كَذٰلِكَ  يبَُي ِنُ  اّللُ  لكَُمْ  اٰيٰتِه   لعَلَ كُمْ  تهَْتدَوُْنَ  نَ  الن ارِ  فَانَْقَذكَُمْ  م ِ   حُفْرَة   م ِ

Artinya : Beerpeegang teeguhlah kamu seemuanya pada 

tali (agama) Allah, janganlah beerceerai beerai, dan 

ingatlah nikmat Allah keepadamu keetika kamu dahulu 
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beermusuhan, lalu Allah meempeersatukan hatimu 

seehingga deengan karunia-Nya kamu meenjadi 

beersaudara. (Ingatlah pula keetika itu) kamu beerada di 

teepi jurang neeraka, lalu Allah meenyeelamatkan kamu 

dari sana. Deemikianlah Allah meeneerangkan ayat-ayat-

Nya keepadamu agar kamu meendapat peetunjuk.32 

Seelanjutnya Al-Qur'an meembeerikan peetunjuk agar 

dalam suatu wadah, teempat, peersaudaraan, ikatan, 

organisasi, keelompok, janganlah timbul peerteentangan, 

peerseelisihan, peerceekcokan yang meengakibatkan hancurnya 

keesatuan, runtuhnya meekanismee keepeemimpinan yang teelah 

dibina. Firman Allah SWT : 

وَاطَِيْعوُا اّللَ  وَرَسُوْلَه   وَلَْ  تنََازَعُوْا فَتفَْشَلوُْا وَتذَْهَبَ  رِيْحُكُمْ  وَاصْبرُِوْاه  

 اِن   اّللَ  مَعَ  الصّبرِِيْنَ  

Artinya : “Taatilah Allah dan Rasul-Nya, janganlah 

kamu beerbantah-bantahan yang meenyeebabkan kamu 

meenjadi geentar dan keekuatanmu hilang, seerta 

beersabarlah. Seesungguhnya Allah beersama orang-

orang yang sabar.” (QS. Al-Anfal:46).33 

 

Dalam seebuah organisasi teentu ada peemimpin dan 

bawahan. Seemeentara itu peengorganisasian dalam kaitannya 

deengan peendidikan Islam yaitu prosees peeneentuan struktur, 

aktivitas, inteerkasi, koordinasi, deesain struktur, weeweenang, 

tugas seecara transparan, dan jeelas. Dalam leembaga 

peendidikan Islam, baik yang beersifat individual, keelompok, 

maupun keeleembagaan. Seebuah organisasi dalam manajeemeen 

peendidikan Islam akan dapat beerjalan deengan lancar dan 

seesuai deengan tujuan jika konsisteen deengan prinsip-prinsip 

yang meendeesain peerjalanan organisasi yaitu keebeebasan, 

keeadilan, dan musyawarah. Jika keeseemua prinsip ini dapat 

 
32 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 50 
33 Ibid,  hal. 177 
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diaplikasikan seecara konsisteen dalam prosees peengeelolaan 

leembaga peendidikan Islam akan sangat meembantu bagi para 

manajeer peendidikan Islam. 

Dalam kaitannya deengan prosees peengorganisasian, 

Rasulullah SAW teelah meencontohkan keetika meemimpin 

peerang uhud. Keetika pasukan Islam pimpinan Nabi 

Muhammad SAW beerhadapan deengan angkatan peerang 

kafir Quraish di deekat gunung Uhud. Nabi SAW meengatur 

strateegi peepeerangan deengan seempurna dalam hal 

peeneempatan pasukan. Beebeerapa orang peemanah 

diteempatkan pada suatu bukit keecil untuk meenghalang 

majunya musuh. Pada saat peerang beerkeecamuk, awalnya 

musuh meendeerita keekalahan. Meengeetahui musuh kocar-

kacir, para peemanah muslim meeninggalkan pos-pos meereeka 

di bukit untuk meengumpulkan barang rampasan. Pada sisi 

lain, musuh meengambil keeseempatan ini dan meenyeerang 

angkatan peerang muslim dari arah bukit ini. Banyak dari 

kaum Muslim yang mati syahid dan bahkan Nabi SAW 

meengalami luka yang sangat parah. Orang kafir meerusak 

mayat-mayat kaum Muslim dan meenuju Makkah deengan 

meerasa suatu keesukseesan.34 

c) Fungsi Peenggeerakan 

Peenggeerakan/Peelaksanaan keerja meerupakan aspeek 

teerpeenting dalam fungsi manajeemeen kareena meerupakan 

peengupayaan beerbagai jeenis tindakan itu seendiri, agar 

seemua anggota keelompok mulai dari tingkat teeratas sampai 

teerbawah beerusaha meencapai sasaran organisasi seesuai 

deengan reencana yang diteetapkan seemula, deengan cara yang 

baik dan beenar kareena tindakan peelaksanaan seebagaimana  

di atas, maka prosees ini juga meembeerikan motivasi untuk 

 
34 Muhammad Ridha, Perang Uhud (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 2021) hal. 36  
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meembeerikan peenggeerakan dan keesadaran teerhadap dasar 

dari pada peekeerjaan yang meereeka lakukan, yaitu meenuju 

tujuan yang ingin dicapai, diseertai meembeerikan motivasi–

motivasi baru, bimbingan atau peengarahan, seehingga 

meereeka bisa meenyadari dan timbul keemauan untuk beekeerja 

deengan teekun dan baik. 

Al-Qur’an dalam hal ini seebeenarnya teelah meembeerikan 

peedoman dasar teerhadap prosees peembimbingan, peengarahan 

ataupun meembeerikan peeringatan ini. Allah beerfiman dalam 

surat Al–Kahfi ayat 2 seebagai beerikut : 

رَ  الْمُؤْمِنِيْنَ  ال ذِيْنَ  يعَْمَلوُْنَ   نْ  ل دنُْهُ  وَيبُشَ ِ قَي مًِا لِ ينُْذِرَ  بأَسًْا شَدِيْداً م ِ

 الصّلِحٰتِ  انَ   لهَُمْ  اجَْرًا حَسَنًا  

Artinya : (Dia meenjadikannya kitab) yang lurus agar 

Dia meembeeri peeringatan akan siksa yang sangat 

peedih dari sisi-Nya dan meembeeri kabar geembira 

keepada orang-orang mukmin yang meengeerjakan 

keebajikan bahwa meereeka akan meendapat balasan 

yang baik.35 

 

Suatu contoh peelaksanaan dari fungsi manajeemeen 

dapat diteemukan pada pribadi agung, Nabi Muhammad 

SAW. keetika ia meemeerintahkan seesuatu peekeerjaan, beeliau 

meenjadikan dirinya seebagai modeel dan teeladan bagi 

umatnya. Rasulullah Saw adalah Al-Qur’an yang hidup 

(Thee Living Qur’an). Artinya, pada diri Rasulullah SAW 

teerceermin seemua ajaran Al-Qur‟an dalam beentuk nyata. 

Beeliau adalah peelaksana peertama seemua peerintah Allah dan 

meeninggalkan seemua larangan-Nya. Oleeh kareena itu, para 

sahabat dimudahkan dalam meengamalkan ajaran Islam 

yaitu deengan meeniru peerilaku Rasulullah Saw. 

 

 
35 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 293 
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d) Fungsi Peengawasan 

Peengawasan seering juga diseebut seebagai peengeendalian. 

Peengeendalian adalah salah satu fungsi manajeemeen yang 

beerupa meengadakan peenilaian, bila peerlu meengadakan 

koreeksi seehingga apa yang dilakukan bawahan dapat 

diarahkan kee jalan yang beenar deengan maksud dan tujuan 

yang teelah diteentukan. 

Meengeenai fungsi peengawasan, Allah SWT beerfirman 

di dalam al Quran seebagai beerikut:36 

 وَال ذِيْنَ  ات خَذوُْا مِنْ  دوُْنِه    اوَْلِياَۤءَ  اّللُ  حَفِيْظ   عَلَيْهِمْ   وَمَا   انَْتَ  عَلَيْهِمْ  بوَِكِيْل  

Artinya :“Orang-orang yang meengambil peelindung-

peelindung seelain-Nya, Allah meengawasi (peerbuatan) 

meereeka, seedangkan eengkau (Nabi Muhammad) 

bukanlah peenanggung jawab meereeka”. (QS. Asy-

Syura:6). 

 

وَانِ ا    هۢ انِْ  عَلَيْكَ  الِْ   الْبلَٰغُ   هۢ فَاِنْ  اعَْرَضُوْا فمََا   ارَْسَلْنٰكَ  عَلَيْهِمْ  حَفِيْظًا 
بمَِا   ۢ وَاِنْ  تصُِبْهُمْ  سَي ِئةَ     ۢ نْسَانَ  مِن ا رَحْمَةً  فرَِحَ  بهَِا  اِذاَ   اذَقَْنَا الِْْ

نْسَانَ  كَفوُْر    قَد مَتْ  ايَْدِيْهِمْ  فَاِن   الِْْ

Artinya : “Jika meereeka beerpaling, (ingatlah) Kami 

tidak meengutus eengkau seebagai peengawas bagi 

meereeka. Keewajibanmu hanyalah meenyampaikan 

(risalah). Seesungguhnya apabila Kami meerasakan 

keepada manusia seedikit dari rahmat Kami, dia 

geembira kareenanya. Akan teetapi, jika meereeka ditimpa 

keesusahan diseebabkan peerbuatan tangan meereeka 

seendiri, (niscaya meereeka ingkar). Seesungguhnya 

manusia itu sangat ingkar (pada nikmat).” (QS. Asy-

Syura:48). 

 

Contoh peengawasan dari fungsi manajeemeen dapat 

dijumpai dalam hadits yang diriwayatkan oleeh Imam 

Bukhari seebagai beerikut: 

 
36 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 483 
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Al Bukhari Muslim meeriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 

beerkata: “Suatu malam aku meenginap di rumah bibiku, 

Maimunah. Seeteelah beebeerap saat malam leewat, Nabi 

bangun untuk meenunaikan shalat. Beeliau meelakukan 

wudhu` ringan seekali (deengan air yang seedikit) dan 

keemudian shalat. Maka, aku bangun dan beerwudhu` 

seepeerti wudhu` Beeliau. Aku meenghampiri Beeliau dan 

beerdiri di seebeelah kirinya. Beeliau meemutarku kee arah 

seebeelah kanannya dan meeneeruskann shalatnya seesuai 

yang dikeeheendaki Allah …”.37 

 

Dari peeristiwa di atas dapat diteemukan upaya 

peengawasan Nabi Muhammad Saw teerhadap Ibnu Abbas 

yang meelakukan keesalahan kareena beerdiri di sisi kiri Beeliau 

saat meenjadi makmum dalam shalat beersama Beeliau. 

Kareena seeorang makmum harus beerada di seebeelah kanan 

imam, jika ia seendirian beersama imam. Beeliau Shallallahu 

'alaihi wa sallam tidak meembiarkan keekeeliruan Ibnu Abbas 

deengan dalih umurnya yang masih dini, namun Beeliau 

Shallallahu 'alaihi wa sallam teetap meengoreeksinya deengan 

meengalihkan posisinya kee kanan Beeliau Shallallahu 'alaihi 

wa sallam. Dalam meelakukan peengawasan, beeliau langsung 

meembeeri arahan dan bimbingan yang beenar. 

B. Fasilitas Ibadah 

1. Peengeertian Fasilitas 

 Fasilitas meerupakan sarana maupun prasarana yang peenting 

dalam usaha meeningkatkan keepuasan seepeerti meembeeri keemudahan, 

meemeenuhi keebutuhan dan keenyamanan bagi peengguna jasa. 

Indikator fasilitas meenurut Siska Mandalia diantaranya yaitu  

adalah peereencanaan spasial, peereencanaan ruangan, 

peerleengkapan/peerabotan, tata cahaya, warna, peesan-peesan seecara 

 
37   Iwan Permana, Hadits Ahkam Ekonomi (Jakarta: Amzah, 2020) hal. 43  
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grafis.38 Beebeerapa faktor yang peerlu dipeerhatikan dalam meerancang 

dukungan fasilitas diantarannya adalah: 

a) Deesain Fasilitas 

b) Nilai fungsi 

c) Eesteetika 

d) Kondisi yang meendukung 

e) Peeralatan peenunjang 

Keemudian teerdapat 3 indikator fasilitas yaitu seebagai beerikut: 

a) Peertimbangan/Peereencanaan Spasial 

  Aspeek seepeerti proporsi, keenyamanan dan lain-lain 

dipeertimbangkan, seehingga keemudian dikombinasikan dan 

dikeembangkan untuk meemancing reespon inteeleektual maupun 

eemosional dari peemakai atau orang yang meelihatnya. 

b) Peereencanaan Ruangan 

  Unsur ini meencakup inteerior dan arsiteektur. Seepeerti 

peeneempatan peerabotan peerleengkapan ruangan. 

c) Peerleengkapan dan Peerabot  

  Peerleengkapan dan peerabot beerfungsi seebagai sarana yang 

meembeerikan keenyamanan. Seebagai pajangan atau seebagai 

infrastruktur peendukung bagi peengguna jasa. Unsur peendukung 

lainnya seepeerti toileet, wifi, teempat lokasi makan dan minum 

dan lain seebagainya. 

2. Peengeertian dan Jeenis Teempat Ibadah 

Fasilitas ibadah adalah teempat untuk meenjalankan ibadah 

umat beeragama seecara beerjamaah untuk meemeenuhi keebutuhan 

rohani. Seemua bangunan yang meenjadi fasilitas ibadah ini 

ditujukan untuk meemeenuhi keebutuhan batin manusia seebagai 

makhluk yang meemiliki Tuhan. Jeenis bangunan fasilitas ibadah 

seendiri diseesuaikan deengan agama yang dianut, yaitu: 

 
38 Siska Mandalia, Pengantar Bisnis dan Industri Pariwisata Syariah, 

(Yogyakarta: K-Media, 2023) hal. 112 
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a) Masjid untuk ibadah bagi umat beeragama Islam. 

b) Geereeja untuk ibadah bagi umat beeragama Kristeen. 

c) Keeleenteeng untuk ibadah bagi umat Konghucu. 

d) Pura untuk ibadah bagi umat Hindu. 

e) Vihara untuk ibadah bagi umat Budha. 

C. Hotel 

a. Peengeertian Hoteel 

        Hoteel beerasal dari bahasa Prancis hosteel yang artinya “teempat 

peenampungan untuk peendatang” atau “bangunan peenyeedia pondokan 

dan makanan untuk umum.” Deengan kata lain hoteel meenjadi teempat 

peenyeedia keebutuhan masyarakat seebagai teempat tinggal seemeentara. 

Hoteel juga meerupakan suatu peerusahaan yang dikeelola oleeh peemiliknya 

deengan meenyeediakan peelayanan makanan, minuman dan fasilitas kamar 

untuk tidur keepada orang-orang yang seedang meelakukan peejalanan dan 

mampu meembayar deengan jumlah yang wajar seesuai deengan peelayanan 

yang diteerima tanpa adanya peerjanjian khusus.39 Hoteel adalah 

peenginapan yang diwajibkan meemeenuhi aturan yang beerlaku dalam 

meenawarkan peenginapan, makanan dan peerlindungan atas barang 

bawaan pada tamunya.40 Seecara fisik hoteel adalah seebuah bangunan 

yang teerdiri dari beebeerapa ruangan yang digunakan oleeh tamu untuk 

beebeerapa saat seerta meenyeediakan jasa seerta fasilitas yang dibutuhkan 

oleeh tamu. Dari deefinisi di atas dapat disimpulkan bahwa teerdapat 

beebeerapa unsur pokok yang teerkandung dalam peengeertian hoteel seebagai 

akomodasi komeersial yaitu: 

a) Hoteel meerupakan suatu bangunan, leembaga, peerusahaan, atau badan 

usaha akomodasi. 

b) Hoteel meenyeediakan fasilitas peelayanan jasa beerupa peenginapan, 

peelayanan makanan, dan minuman seerta jasa-jasa yang lain. 

 
39 Andriasan Sudarso, Manajemen Pemasaran Jasa Perhotelan Hotel, (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2016) hal. 19 
40 I Gusti Bagus Rai Utama, Pegantar Industri Pariwisata Tantangan dan Peluang Bisnis 

Kreatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2014) hal. 51 
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c) Hoteel meerupakan fasilitas peelayanan jasa yang teerbuka untuk umum 

dalam meelakukan peerjalanan. 

b. Jeenis-Jeenis Hoteel 

Peemeerintah teelah meeneetapkan kualitas dan kuantitas hoteel yang 

meenjadi keebijaksanaan yang beerupa standar jeenis klasifikasi yang 

ditujukan seerta beerlaku bagi suatu hoteel. Peeneentuan jeenis hoteel 

beerdasarkan leetak, fungsi, susunan organisasinya dan aktifitas 

peenghuni hoteel yang digolongkan atas:41 

a) Reesideential Hoteel, yaitu hoteel yang diseediakan bagi para 

peengunjung yang meenginap dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Teetapi tidak beermaksud meenginap. Umumnya teerleetak dikota, baik 

pusat maupun pinggir kota dan beerfungsi seebagai peenginapan bagi 

orang-orang yang beelum meendapatkan peerumahan dikota teerseebut. 

b) Transieetal Hoteel, yaitu hoteel yang dipeeruntukkan bagi tamu yang 

meengadakan peerjalanan dalam waktu reelatif singkat. Pada 

umumnya jeenis hoteel ini teerleetak pada jalan jalan utama antar kota 

dan beerfungsi seebagai pusat tujuan. Tamu yang meenginap 

umumnya seebeentar saja, hanya seebagai peersinggahan. 

c) Reesort Hoteel, yaitu dipeeruntukkan bagi tamu yang seedang 

meengadakan wisata dan liburan. Hoteel ini umumnya teerleetak 

didaeerah reekreeasi/wisata. Hoteel jeenis ini pada umumnya 

meengandalkan poteensi alam beerupa vieew yang indah untuk 

meenarik peengunjung. 

Peeneentuan jeenis hoteel yang didasarkan atas tuntutan tamu di 

beedakan atas:42 

a) Bussineess hoteel, yaitu hoteel yang beertujuan untuk meelayani tamu 

yang meemiliki keepeentingan bisnis. 

b) Tourist hoteel, yaitu beertujuan meelayani para tamu yang akan 

meengujungi objeek-objeek wisata. 

 
41 Surat Keputusan Menteri Perhubungan RI No. 241/4/70 Tanggal 15 Agustus 1970  
42 Surat Keputusan Mentri Perhubungan RI No.PM10/PW.301/phb-77 
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c) Sport hoteel, yaitu hoteel khusus bagi para tamu yang beertujuan untuk 

olahraga atau sport. 

d) Reeseearch hoteel, yaitu fasilitas akomodasi yang diseediakan bagi 

tamu yang beertujuan meelakukan riseet. 
Seedangkan peenggolongan hoteel dilihat dari lokasi hoteel dibagi 

meenjadi dua yaitu:43 

a) Reesort hoteel (pantai/gunung), yaitu hoteel yang teerleetak didaeerah 

wisata, baik peegunungan atau pantai. Jeenis hoteel ini umumnya 

dimanfaatkan oleeh para wisatawan yang datang untuk wisata atau 

reekreeasi. 

b) City hoteel (hoteel kota), yaitu hoteel yang teerleetak dipeerkotaan, 

umumnya dipeergunakan untuk meelakukan keegiatan bisnis seepeerti 

rapat atau peerteemuan-peerteemuan peerusahaan. 

Peenggolongan beerbagai jeenis hoteel seerta beentuk akomodasi 

teerseebut pada dasarnya tidak meerupakan peembagian seecara mutlak 

bagi peengujung. Dapat juga teerjadi oveerlapping yaitu saling 

meenggunakan satu deengan yang lainnya, misalnya seeorang turis tidak 

akan ditolak jika ingin meenginap pada seebuah city hoteel, ataupun 

seebaliknya. 

c. Hoteel Beerbasis Syari’ah 

         Hoteel Syari’ah meerupakan hoteel yang meeneerapkan syari’ah Islam 

di dalam keegiatan opeerasional hoteel. Keesyari’ahan hoteel bisa dilihat 

dari manajeemeen hoteel deengan salah satunya yaitu meengadakan motto, 

logo, ornameen inteerior, fasilitas kamar, fasilitas hoteel, maupun 

seeragam atau pakaian yang dikeenakan para karyawan hoteel. Dan juga 

di dalamnya harus meengaplikasikan konseep syari’ah deengan 

peembeerian fasilitas diseetiap kamar beerupa : mukeena, sajadah, Al- 

Qur’an dan tasbih seerta adzan yang dikumandangkan di seetiap waktu 

shalat. Hoteel syari’ah adalah hoteel yang dimana opeerasional dan 

layanannya teelah meenyeesuaikan deengan prinsip-prinsip syari’ah dan 

 
43 Surat Kepurusan Dirjen Pariwisata No.14/U/II/1998.  
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peedoman ajaran Islam, dimana di dalamnya beertujuan untuk 

meembeerikan suasana teenteeram, nyaman, seehat, dan beersahabat yang 

dibutuhkan tamu, baik dari tamu muslim maupun non-muslim. 44 

         Hoteel Syari’ah meerupakan salah satu bisnis Islami yang harus 

didasarkan atas nilai-nilai syari’ah dalam peelayanan maupun 

manajeemeennya. Dalam hal manajeemeen, beebeerapa hal yang meenjadi 

prinsip-prinsip dan harus dipeerhatikan oleeh peengeelola leembaga hoteel 

syari’ah adalah: 

a) Harus didasari sikap saling ridho antara dua pihak, seehingga tidak 

ada yang meerasa dirugikan atau dizalimi. Deengan ini, maka pihak 

peengeelola meembeerikan keebeebasan pada konsumeen untuk meemilih 

apa yang diinginkan. 

b) Peeneegakan prinsip keeadilan. Adil diartikan bahwa apa yang 

dibeerikan oleeh pihak peengeelola harus seesuai deengan apa yang 

dibayarkan. Artinya, seemua hak konsumeen teerpeenuhi. 

c) Prinsip larangan riba 

d) Kasih sayang, tolong meenolong dan peersaudaraan, yang dapat 

diartikan deengan keeseediaan meembantu dan meelayani seemua 

konsumeen, artinya tidak ada diskriminasi antara kulit hitam dan 

putih, antara yang beeragama Islam dan non Islam atau lainnya. 

e) Tidak meelakukan usaha yang meerusak meental misalnya narkoba 

dan pornografi. Pihak peengeelola dilarang meenyeediakan produk/jasa 

dan fasilitas yang meendatangkan mudharat teetapi harus yang 

beermanfaat bagi konsumeen. 

f) Peerdagangan tidak boleeh meelalaikan diri dari ibadah (shalat dan 

zakat) dan meengingat Allah. Keewajiban shalat dan zakat tidak 

boleeh dilupakan, baik peengeelola maupun konsumeen. 

 
44 Muhammad Rayhan Janitra, Hotel Syariah Konsep dan Penerapan, (Depok: 

Rajawali Pers, 2017) hal. 12 
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g) Heendaklah dilakukan peencatatan yang baik. Seemua transaksi 

heendaknya dicatat deengan baik, agar bisa dipeertanggung jawabkan 

nantinya. 

h) Peerbeedaan hoteel syari’ah dan hoteel lainnya hal yang meembeedakan 

hoteel syari’ah deengan hoteel lainnya yaitu: Peenyajian makanan 

meenggunakan bahan-bahan halal, seerta yang beerguna bagi 

keeseehatan. Hal ini seesuai deengan prinsip syari’ah seebagaimana 

firman Allah SWT: 

لَْ تتَ بعِوُْا خُطُوٰتِ الش يْطٰنِه انِ ه   ا فِى الْْرَْضِ حَلٰلًً طَي ِبًا  و        يٰ ايَُّهَا الن اسُ كُلوُْا مِم 

بِيْن       لكَُمْ عَدوٌُّ مُّ

Artinya: “Wahai manusia, makanlah seebagian (makanan) di bumi 

yang halal lagi baik dan janganlah meengikuti langkah-langkah 

seetan. Seesungguhnya ia bagimu meerupakan musuh yang nyata.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 168).45 

Sajian minuman dihindarkan dari kandungan alkohol 

dikareenakan alkohol meerupakan minuman yang meemabukkan dan 

hukumnya haram.  

Seebagaimana firman Allah SWT: 

فِعُ لِلنَّاسِ وَإِثمُْهُمَآ   يسَْـَٔلوُنكََ عَنِ ٱلْخَمْرِ وَٱلْمَيْسِرِ ۖ قلُْ فِيهِمَآ إِثْمٌ كَبِيرٌ وَمَنََٰ

ُ لكَُمُ   لِكَ يبُيَ ِنُ ٱللََّّ أكَْبرَُ مِن نَّفْعِهِمَا ۗ وَيسَْـَٔلوُنكََ مَاذاَ ينُفِقوُنَ قلُِ ٱلْعَفْوَ ۗ كَذََٰ

تِ لعَلََّكُمْ تتَفَكََّرُون  ٱلْءَايََٰ َ 

Artinya:“Meereeka beertanya keepadamu (Nabi Muhammad) 

teentang khamar dan judi. Katakanlah, Pada keeduanya 

teerdapat dosa beesar dan beebeerapa manfaat bagi manusia. 

(Akan teetapi) dosa keeduanya leebih beesar daripada 

manfaatnya.” Meereeka (juga) beertanya keepadamu (teentang) 

apa yang meereeka infakkan. Katakanlah, “(Yang diinfakkan 

adalah) keeleebihan (dari apa yang dipeerlukan).” Deemikianlah 

Allah meeneerangkan ayat-ayat-Nya keepadamu agar kamu 

beerpikir.” (Q.S. Al-Baqarah; 219).46 

 
45 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 25 
46 Ibid, hal. 34  
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d. Peedoman Peengeelolaan Fasilitas Ibadah di Hoteel 

Masjid atau teempat ibadah beerasal dari kata Bahasa Arab sajada-

yasjudu-sujuudan, yang beerarti sujud meenundukkan keepala sampai kee 

tanah.47 Peengeertian masjid atau teempat ibadah tidak hanya beerpacu 

pada beentuk bangunannya saja, akan teetapi pada hakikatnya adalah 

teempat untuk meelakukan seemua keegiatan yang beerhubungan deengan 

keetaatan keepada Allah SWT. Peengeelolaan fasilitas ibadah adalah 

keegiatan meemeelihara bangunan atau peerleengkapan, yang beertujuan 

untuk meemuliakan teempat ibadah atau masjid.48 Meerawat masjid atau 

teempat ibadah adalah suatu keeharusan dan keewajiban bagi seeluruh 

umat Islam deengan seebaik mungkin. Seebagai contoh dalam 

peengeelolaan fasilitas ibadah yang peerlu dipeerhatikan yaitu 

a) Peemeeliharaan bangunan meeliputi: peemeeliharaan aula masjid, teempat 

wudhu, dan ruang peendukung (untuk aktivitas beerbasis keeilmuan, 

diskusi, dan hal-hal lain). 

b) Peerawatan sarana dan prasarana meeliputi: sajadah, peerleengkapan 

eeleektronik, ruang peerpustakaan, rak seepatu atau sandal, dan mading 

informasi. 

c) Peerbaikan lingkungan seekitar masjid meeliputi: peembeersihan, 

peemagaran, peenyeediaan lahan parkir, dan peembuatan taman masjid. 

A. Konseep Teempat Ibadah Beersih, Suci, dan Seehat. 

          Dalam peedoman peengeelolaan teempat ibadah teerdapat tiga 

konseep utama yaitu beersih, suci, dan seehat. Konseep ini dibatasi 

dalam peengeertian dan indikator beerdasarkan atas fiqih dan juga 

keeseehatan yang mudah diideentifikasi seecara indeerawi. Teerdapat 

 
47 Dedy Susanto, Penguatan Manajemen Masjid Darussalam di Wilayah RW IV 

Kelurahan Banjardowo Kecamatan Genuk Kota Semarang, No. 1, Vol 15, Jurnal DIMAS 

(2015) hal. 187 
48 Firman Nugraha, Manajemen Masjid: Panduan Pemberdayaan Fungsi-Fungsi 

Masjid (Bandung: Lekkas, 2016) hal, 133 
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beebeerapa indikator teempat ibadah yang beersih, suci, dan seehat, 

yaitu:  

1) Indikator Teempat Ibadah Yang Beersih  

          Beersih dapat diartikan seebagai beebas dari kotoran, teempat 

ibadah yang beersih dalam peedoman peengeelolaan teempat ibadah 

yang beersih, suci, dan seehat ini yaitu seemua ruang, barang, 

pakaian, dan peeralatan di dalamnya teerbeebas dari seegala jeenis 

kotoran.49 Beersih tidaknya suatu teempat ibadah dapat dikeetahui 

oleeh indeerawi. Salah satu indikator teempat ibadah yang beersih 

dapat dilihat meelalui indra peengeelihatan, yaitu seepeerti tidak 

teerlihat kotoran dan sampah yang beerseerakan dan tidak teerlihat 

adanya deebu dibeerbagai teempat ataupun meeleekat pada aseet-aseet 

teempat ibadah (kipas angin, leemari, rak Al-Qur’an, dan juga 

seela-seela ornameen masjid) tidak teerlihat sarang heewan (seepeerti 

sarang tikus, sarang laba-laba, sarang burung dan juga sarang 

seemut) di seemua seebagian masjid, dan juga tidak teerlihat heewan 

(lalat, tikus, ataupun heewan peengeerat) di lingkungan teempat 

ibadah. 

         Seelain indeera peengeelihatan, indra peenciuman juga teermasuk 

dalam indikator teempat ibadah yang beersih, yaitu deengan tidak 

teercium bau busuk dan peengap di seeluruh ruangan. Tidak hanya 

itu udara dilingkungan harus teerbeebas dari beerbagai asap dan 

juga polusi, seepeerti asap rokok, asap peembakaran sampah, asap 

pabrik, dan juga asap keendaraan beermotor. Seegala macam 

peerleengkapan ibadah seepeerti mukeena, sajadah, sarung, dan 

karpeet harus teercium aroma wangi. Tidak hanya itu seemua 

fasilitas teempat ibadah yang beerhubungan deengan kamar mandi, 

teempat wudhu, wc, got atau saluran peembuangan air, dan juga 

 
49 Murah Syahrial, Manajamen Parriwisata Halal, (Surabaya: Jakad  Media 

Publishing, 2022), hal. 66  
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lokasi-lokasi diseekitar teempat sampah harusnya tidak teercium 

bau busuk, air yang digunakan juga tidak meengeeluarkan bau. 

2) Indikator Teempat Ibadah Yang Suci 

        Suci meerupakan keeadaan teerhadap seesuatu yang teerbeebas 

dari najis, baik najis ringan, seedang, ataupun beerat. Konseep 

“suci” dalam ajaran Islam diambil dari kata thaharah yang 

beerarti suci. Seecara harfiah kata thaharah beerarti nazhafa 

(beersih) suci dari kotoran dan juga najis. Keesucian teempat 

ibadah harus dipastikan khususnya pada ruang utama teempat 

jama’ah meelaksanakan shalat dan juga ibadah lainnya.50 Tidak 

meenutup keemungkinan bahwa wilayah suci teempat ibadah 

meeluas pada ruang-ruang lain, misalnya pada areea seelasar yang 

biasanya digunakan oleeh anak-anak untuk meengaji, ruang 

seekeertariat ataupun ruang kajian atau diskusi. 

         Salah satu fasilitas teempat ibadah yang peenting 

dipeerhatikan keesuciannya adalah air pada bak mandi atau 

teempat untuk beerwudhu. Jika air pada wadah, baik eembeer, 

keendi, ataupun yang lain kurang dari dua kulah para peengurus 

harus meempeerhatikan agar beenar-beenar beebas dari najis. Air 

dua kulah adalah air yang volumeenya meencapai 500 rithl Iraqi 

atau baghdadi. Ukuran air ini seetara deengan seekitar 270 liteer 

air, atau seetara deengan volumee air pada bak yang beerukuran 

60x60x60 cm. Air yang volumeenya leebih dari dua kulah teetap 

suci meeskipun keejatuhan najis, seelama sifat air tidak beerubah, 

baik warna, rasa, ataupun baunya.51 

3) Indikator Teempat Ibadah Seehat 

         Meenurut World Heealth Organization seehat bagi 

manusia adalah keeadaan yang seempurna, baik dari seegi fisik 

 
50 Taufiqur Rohman, Fiqh Ibadah (Pekalongan: PT Nasya Expanding 

Management, 2022), hal. 53 
51 Muhammad Anis Sumaji, 125 Masalah Thaharah (Solo: Tiga Serangkai, 

2008) hal. 25 
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ataupun meental dan sosial. Konseep seehat ini seejalan deengan 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 teentang keeseehatan, 

yang meenyeebutkan bahwa keeseehatan meeliputi keeadaan seehat 

seecara fisik, meental, spiritual ataupun sosial yang 

meemungkinkan seetiap orang untuk hidup produktif seecara 

sosial dan eekonomi. 

 Dalam konteeks teempat ibadah yang seehat, syarat 

utama yang peenting teerpeenuhi teerdiri dari tiga aspeek, yaitu 

lingkungan dan seekitarnya, peerilaku jama’ah dan peemangku 

keepeentingan teempat ibadah, dan juga peelayanan keeseehatan 

masjid, seebagai beerikut: 

a) Lingkungan teempat ibadah dan seekitarya. 

         Islam lahir seebagai peegangan hidup yang meembawa 

beerbagai ajaran dan juga seebagai seebagai rahmatan lil 

‘alamin, oleeh seebab itu diharapkan dapat meenjadi solusi 

untuk meemeecahkan masalah yang dihadapi dalam 

keehidupan umat, salah satunya dalam beentuk teempat 

ibadah beerupa masjid.52 Lingkungan teempat ibadah dan 

seekitarnya harus teerbeebas dari seegala seesuatu yang 

meenjadi sumbeer peenyakit, beerpoteensi meenyeebarkan 

peenyakit, dan juga meenimbulkan gangguan peenyakit. 

Beebeerapa aspeek yang peerlu dipeerhatikan dalam hal ini 

adalah : limbah (cair, padat, dan gas) sampah yang tidak 

diprosees deengan baik, binatang peembawa peenyakit, zat 

kimia yang beerbahaya, keebisingan yang meeleebihi batas, 

radiasi sinar peengion dan non peengion, air yang teerceemar, 

udara yang teerceemar, dan makanan yang teerkontaminasi. 

 

 
52 Saerozi, Wilayah Studi dan Kajian Keislaman: Studi dan Penelitian Tentang 

Islam, No. 1, Vol 3, Jurnal At-Taqaddum (2011) hal. 125 
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b) Peerilaku jama’ah dan peemangku keepeentingan teempat 

ibadah 

        Untuk meengupayakan peemakmuran teempat ibadah 

supaya leebih teerawat sangat dipeerlukan adanya dana 

yang beesar, dikareenakan jika seetiap teempat ibadah atau 

masjid meemiliki kotak amal pasti dirasa beelum cukup 

untuk meemeenuhi keebutuhan masjid.53 Peerilaku jama’ah 

dan peemangku keepeentingan teempat ibadah juga 

beerpeengaruh dalam meendukung teerciptanya teempat 

ibadah yang seehat. Peerilaku jama’ah teerseebut 

diantaranya yaitu : peengeembangan sikap pada 

lingkungan dan seesama, peenguatan praktik keerja sama, 

peembiasaan praktik hidup (beersih, seehat, dan 

beerkualitas), meengadakan keegiatan (peenyadaran, 

peengeetahuan, dan kolaborasi) dan meemaksimalkan 

fasilitas teempat ibadah untuk beerbagai keegiatan positif, 

produktif dan meembeerdayakan, baik seecara politik, 

sosial, eekonomi dan budaya. 

c) Peelayanan keeseehatan dan keeagamaan 

            Seelain faktor lingkungan dan juga peerilaku 

jama’ah, salah satu faktor yang beerpeengaruh untuk 

teempat ibadah yang seehat adalah peelayanan keeseehatan 

dan keeamanan yang ada. Hal teerseebut seepeerti 

keeteerseediaan obat-obatan dasar untuk bantuan 

keeseehatan peertama dan antisipasi luka akibat 

keeceelakaan, peetugas yang siap meembeerikan peertolongan 

peertama, informasi teentang peetugas yang meembeerikan 

peertolongan keeseehatan peertama, fasilitas yang 

 
53 Ariana Suryorini, Pemberdayaan Masjid Sebagai Fungsi Sosial dan Ekonomi 

Bagi Jama’ah Pemegang Saham Unit Usaha Bersama, No. 2, Vol 19, Jurnal DIMAS 

(2019)  hal. 166 
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meempeerhitungan keeamanan jama’ah (anak-anak, lansia 

dan yang beerkeebutuhan khusus) teempat peenitipan 

barang, makanan dan minuman yang dijamin tidak 

meengandung bahan beerbahaya. 

B. Standar Peengeelolaan Teempat Ibadah Beersih, Suci, dan Seehat. 

 Seetiap teempat ibadah teentunya meemiliki manajeemeen yang 

digunakan untuk opeerasional dan juga peerawatan. Peengeelolaan 

teempat ibadah teentunya beerbeeda-beeda antara satu deengan yang 

lainnya, peerbeedaan ini muncul dikareenakan seetiap teempat ibadah 

meenyusun dan juga dapat meeneerapkan manajeemeen deengan 

meempeertimbangkan keebutuhan, keeunikan dan keepeentingannya 

masing-masing. Untuk meewujudkan teempat ibadah yang beersih, suci, 

dan seehat, maka dipeerlukannya peenyeesuaian teerhadap peengeelolaan 

yang seelama ini sudah beerjalan untuk meemastikan sudah meemeenuhi 

syarat seebagai teempat ibadah yang beersih, suci, dan seehat. Dalam 

peengeelolaan teempat ibadah yang beersih, suci, dan seehat teerdapat lima 

aspeek standar yang peerlu dipeerhatikan, yaitu : 

1) Standar Keebeersihan Teempat Ibadah 

          Standar keebeersihan teempat ibadah minimal meeliputi eempat 

aspeek, yaitu: ruang dan areea teempat ibadah, sumbeer daya manusia, 

fasilitas dan juga peeralatan keebeersihan teempat ibadah. 

a. Ruang dan Areea Teempat Ibadah 

         Ruang dan areea teempat ibadah meeliputi seeluruh wilayah di 

dalam maupun luar, baik ruang Ibadah utama, seelasar, ruang 

peerteemuan, areea parkir, kantin, peerkantoran, toileet, dan ruang-

ruang lain deengan keeteentuan minimum seebagai beerikut : beebas 

dari peenceemaran udara, keeleembaban udara ruangan dalam 

kisaran 40%-60%, suhu udara dalam ruangan teertutup atau 

seemi teertutup dalam kisaran antara 18°-20°C, ruang dan areea 

teempat ibadah teertutup atau seemi teertutup meemiliki veentilasi 
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udara minimum 15% dari luas lantai, beebas dari bau 

(meenyeengat dan busuk, beebas dari kotoran dan deebu).54 

        Tidak hanya itu, ruangan atau areea teempat ibadah juga 

harus teerbeebas dari beerbagai jeenis asap (keendaraan beermotor, 

asap peembakaran sampah, asap rokok dan juga asap pabrik), 

air dan sumbeer air juga sarana distribusinya harus teerbeebas dari 

peenceemaran (fisik, kimia, mikrobiologi, radioaktif, dan juga 

bakteeriologis) air yang teerseedia di ruangan dan areea teempat 

ibadah teerseedia dalam jumlah yang cukup, air yang dapat 

digunakan di areea masjid harus air suci dan meensucikan, dan 

makanan dan minuman yang teerseedia di ruang dan areea teempat 

ibadah meerupakan makanan yang halal, seehat, higieenis, dan 

beebas dari bahan beerbahaya. 

b. Sumbeer Daya Manusia 

         Sumbeer daya manusia meerupakan orang yang beertugas 

dalam meemastikan keebeersihan dan juga keesucian teempat 

ibadah seetiap harinya, deengan keeteentuan jumlah peetugas seesuai 

deengan keebutuhan, baik dari kateegori teempat ibadah ataupun 

fasilitas yang dimiliki. Seelain jumlah, kualifikasi dan juga 

kompeetisi peetugas harus meemadai, baik dalam peengeetahuan, 

peemahaman dan juga keeteerampilan untuk meenjaga keebeersihan 

dan keesucian teempat ibadah. Bukan hanya seekeedar jumlah dan 

klasifikasi saja, akan teetapi waktu juga unsur yang peenting, 

yaitu peetugas harus meemiliki waktu yang cukup untuk 

meembeersihkan dan meensucikan bagian yang teerkeena najis. 

Deengan jadwal rutin yang jeelas untuk meembeersihkan teempat 

ibadah, misalnya durasi meembeersihkan teempat ibadah seetiap 

hari dilakukan seebanyak 2, 3, ataupun 4 kali. Jika kineerja 

peetugas sudah dilakukan deengan baik, maka seeharusnya 

 
54 H.J Mukono, Pencemaran Udara Dalam Ruangan: Berorientasi 

Kesehatan Masyarrakat (Surabaya, Airlangga University Press, 2014 ) hal. 8 
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meereeka meendapatkan apreesiasi. Apreesiasi teerhadap kineerja 

peetugas diseepakati oleeh peetugas keebeersihan beersama peengeelola 

teempat ibadah. 

c. Fasilitas Teempat Ibadah 

        Dakwah Islam meeupakan langkah bagi orang yang 

beeriman untuk meengajak dan meempeengaruhi para umatnya 

untuk meengikuti ajaran Islam di dalam seetiap keehidupan.55 

Dalam seejarah Islam Nabi Muhammad Saw meendakwahkan 

ajaran Islam deengan beerbagai tahapan yaitu : dakwah seecara 

seembunyi pada lingkup keeluarga, dakwah seecara seemi teerbuka 

keepada para sahabat dan dakwah seecara teerang-teerangan di 

teempat umum meelalui khutbah dan banyak keegiatan yang 

dilakukan di dalam masjid.56 Fasilitas teempat ibadah adalah 

seegala seesuatu yang bisa digunakan dan juga dimanfaatkan 

oleeh para peengguna atau jama’ah guna keepeentingan beeribadah 

ataupun keegiatan sosial eekonomi lainnya.  

            Pada umumnya fasilitas teempat ibadah teerdapat di areea 

teempat ibadah, fasilitas teempat ibadah seendiri seetidaknya teerdiri 

atas ruang ibadah utama, dan juga peenunjang keegiatan ibadah 

lainnya.57 Fasilitas teempat ibadah seendiri harus dapat dijamin 

keesuciannya, dan juga deengan beebeerapa keeteentuan, antara lain: 

Teempat beeribadah dapat beerupa (lantai atau ubin, sajadah, 

karpeet, tikar, atau kursi untuk jama’ah beerkeebutuhan khusus), 

peerangkat ibadah seepeerti mukeena dan sarung baik untuk ukuran 

deewasa ataupun anak-anak, peerleengkapan peenunjang ibadah 

(kipas angin, AC, podium, tirai atau peenyeekat, almari mukeena 

 
55 Awaludin Pimay dan Fania Mutiara Savitri, Dinamika Dakwah Islam di Era 

Modetn, No. 1, Vol 4, Jurnal Ilmu Dakwah  (2021) hal. 45 
56 Ibnu Fikri, Implementasi Teori Komunikasi Dalam Dakwah, No. 1, Vol 3, 

Jurnal At-Taqaddum (2011)  hal, 80 -81 
57 Hamid Sakti Wibowo, Manajemen Masjid Strategi dan Prakik Terbaik Untuk 

Pengelolaan yang efektif, (Semarang: Tiram Media, 2023) hal. 16 
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dan sarung, dan juga gantungan mukeena yang dapat dijangkau 

oleeh anak-anak, lansia dan juga jama’ah yang meemiliki 

keebutuhan khusus, seerta peerangkat peemulasaran jeenazah), dan 

fasilitas peenunjang keegiatan ibadah lainnya antara lain : (alas 

meeja, kursi, peeralatan makan, lokeer peenitipan tas, dan peengeeras 

suara). Seelain fasilitas teempat ibadah yang keebeersihan dan 

keesuciannya harus teetap teerjaga, teerdapat juga fasilitas teempat 

ibadah yang harus dijamin keebeersihannya saja. Seepeerti teempat 

seepatu dan sandal yang tidak dalam kondisi suci, dan seemua 

fasilitas teempat ibadah harus teetap teerkontrol keebeersihannya, 

agar beenar-beenar beersih. 

d. Peeralatan Keebeersihan Teempat Ibadah 

         Peeralatan keebeersihan teempat ibadah dapat beerupa eembeer, 

gayung, kain peel, sapu, keeseet, seerok sampah, teempat sampah, 

dan lainnya. Peeralatan keebeersihan teempat ibadah yang 

diseediakan deengan keeteentuan minimal, yaitu: Peeralatan 

keebeersihan untuk areea teempat ibadah yang suci dan tidak suci 

diseediakan seecara teerpisah, peeralatan keebeersihan dileengkapi 

deengan cairan peembeersih lantai yang dapat beerfungsi seebagai 

deesinfeektan atau peembunuh kuman, dan teempat sampah 

teerseedia di seeluruh areea teempat ibadah. 

2) Standar Keesucian Teempat Ibadah 

           Standar keesucian teempat ibadah minimal meemiliki eempat 

aspeek, yaitu: keejeelasan batas suci, tata cara meembeersihkan areea 

suci, tata cara peenanganan najis di areea suci, dan peetunjuk 

peeringatan suci.58 Deengan deemikan beerikut peenjeelasan dari 

keeeempat aspeek teerseebut : 

 

 

 
58 Ali Iskandar, Ikhtiar Memakmurkan Rumah Allah, (Sukabumi: CV Jejak, 

2019) hal. 100 
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a) Keejeelasan Batas Suci 

        Batas suci dan tidak suci di areea teempat ibadah harus jeelas 

agar jama’ah atau peengguna teempat ibadah dapat turut seerta 

beerpartisipasi meendukung mteempat ibadah yang beersih, suci, 

dan seehat. Batas suci ini dapat ditandai deengan beerbagai 

beentuk, seepeerti simbol, tulisan, atau tanda lainnya. 

b) Tata Cara Meembeersihkan Areea Suci 

         Tata cara meembeersihkan areea suci teempat ibadah deengan 

meerujuk pada keeteentuan fikih deengan meempeerhatikan tiga hal 

yaitu: Peeralatan keebeersihan yang digunakan harus suci atau 

disucikan teerleebih dahulu, air yang digunakan untuk 

meembeersihkan harus air yang suci, cairan yang digunakan 

meembeersihkan harus yang beersih. 

c) Tata Cara Peenanganan Najis di Areea Suci 

          Tata cara meensucikan najis yang diteemukan di areea teempat 

ibadah masjid harus meerujuk pada cara meensucikan najis 

deengan meempeerhatikan jeenis najis yang ada.59 

d) Peetunjuk Peeringatan Suci 

        Peetunjuk peeringatan untuk meensucikan anggota tubuh 

peenting diseediakan dan juga diteempatkan di antara areea najis 

dan suci, seepeerti antara kamar mandi dan seelasar meenuju 

teempat shalat. Peeringatan peensucian anggota tubuh ini dapat 

beerupa tulisan ataupun gambar yang mudah difahami seemua 

kalangan, baik anak-anak, reemaja, lansia, dan jama’ah 

beerkeebutuhan khusus. 

 

 

 

 

 
59 Nasaruddin Umar, Pemberdayaan umat Berbasis Masjid, (Jakarta: PT 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2021), hal. 125 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM MANAJEMEN MASJID HOTEL GRASIA KOTA 

SEMARANG 

 

A. Letak Geografis 
Gambar 1.1 Letak Geografis Hotel Grasia Kota Semarang 

 

  Hoteel Grasia adalah salah satu hoteel yang meembeerikann layanan 

jasa peenginapan di kota Seemarang. Hoteel Grasia beerteempat di Jalan 

Leetjeend S Parman No 29 Seemarang. Hoteel Grasia meerupakan salah satu 

hoteel non alcohol di kota Seemarang yang diseediakan untuk tamu bisnis dan 

keeluarga seerta tamu konveensi. Seecara geeografis, hoteel Grasia teerleetak di 

kota Seemarang atas teepatnya dikawasan Candi yang teerkeenal seejak jaman 

beelanda seebagai kawasan eelit. Keeunggulan lain adalah udaranya yang 

beebas polusi seerta dikeelilingi peemandangan yang masih alami. 

Peemandangan alam deengan suasana peerkampungan di leereeng-leereeng bukit 

deengan latar beelakang gunung ungaran yang indah untuk dilihat.  

B. Sejarah Berdirinya Hotel Grasia Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Masjid Hotel Grasia 
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Hoteel Grasia meerupakan peerkeembangan dari Hoteel Muria yang sudah 

beerdiri seejak tahun 1985 yang beerlokasi di Jl. Dr. Cipto No. 73 Seemarang. 

Meelihat dan meenceermati tingginya peermintaan pasar akan keebutuhan 

akomodasi di kota Seemarang, maka peemilik Hoteel Muria meembaca 

peeluang teerseebut deengan meembeeli seebidang tanah dan bangunan yang 

beerlokasi di Jl. Leet. S. Parman No. 29 Seemarang yang pada waktu itu 

masih digunakan seebagai show room mobil.  

Pada bulan Feebruari tahun 1994 di mulailah proyeek peembangunan 

Hoteel Grasia yang pada peelaksanaan peembangunan dikeerjakan seendiri 

deengan nama PT. Hoteel Grasia Mulia Putra. Prosees peembangunan teerseebut 

meembutuhkan waktu hampir satu tahun seehingga pada tanggal 20 

Deeseembeer 1994 Hoteel Grasia siap dibuka untuk umum.  

“Hoteel Grasia dibangun tahun 1994 meerupakan peerkeembangan dari 

yang awalnya teelah beerdiri Hoteel Muria pada tahun 1985 keemudian 

di lanjutkan hingga seepeerti seekarang ini”.60 

 

Pada tahap awal soft opeening Hoteel Grasia meengopeerasikan 46 

kamar deengan dileengkapi 2 ruang peerteemuan yatu ruang Teeratai dan 

Ceempaka. Deengan jumlah kamar dan fasilitas-fasilitas yang masih teerbatas 

teerseebut, Hoteel Grasia meengawali peengopeerasian deengan preedikat seebagai 

Hoteel Bintang Dua. Pada tahun 2003 Hoteel Grasia meengadakan peerbaikan 

deengan peenambahan jumlah kamar seerta fasilitas peenujang lain. Deengan 

peenambahan kamar teerseebut total kamar teerseedia seebanyak 76 kamar dan 4 

ruang peerteemuan yaitu Asoka Ballroom yang mampu meenampung 300 

orang, Teeratai deengan kapasitas 60 orang, Ceempaka deengan kapasitas 30 

orang dan Dahlia yang di khusukan untuk peersonal meeeeting deengan 

kapasitas 10 orang. 61 

Seeiring peertumbuhan pasar dan untuk meemeenuhi keebutuhan 

peelanggan, Hoteel Grasia seenantiasa meelakukan peengeembangan-

peengeembangan dan peenambahan fasilitas umum seepeerti peengadaan lift 

 
60 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023. 
61 Dokumen Hotel Grasia Semarang, yang dikutip pada tanggal 1 Agustus 2023  
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tamu, Candi Reesto, Lawang seewu cafee, layanan laundry seerta fasilitas 

jaringan inteerneet gratis, deengan peenambahan fasilitas teerseebut maka pada 

tahun 2008 Hoteel Grasia beerubah meenjadi Hoteel beerbintang tiga.  

Nama Grasia seendiri diambil dari keepanjangan Graha Saubari dan 

Putra diaman Bapak Saubari adalah peerintis dan peendiri Hoteel Grasia. 

Deengan nama teerseebut meembeerikan makna bahwa keepeemilikan saham 

Hoteel Grasia adalah keeluarga Saubari yaitu Bapak Saubari beeseerta putra-

putrinya.  

Meenginap di Hoteel Grasia tak hanya meembeerikan keemudahan untuk 

meengeeksplorasi deestinasi peetualangan, Hoteel Grasia meerupakan hoteel 

reekomeendasi untuk yang meembutuhkan peenginapan, seeorang backpakeer 

yang tak hanya meengutamakan budgeet, teetapi juga keenyamanan saat 

beeristirahat seeteelah meeneempuh peetualangan seeharian peenuh.  

Hoteel Grasia meembeerikan peengalaman meenginap yang unik dalam 

bangunan beerseejarah yang sulit diteemukan diteempat yang lain, jika ingin 

meenginap dalam jangka waktu yang lama Hoteel Grasia adalah pilihan 

teepat, beerbagai fasilitas yang teerseedia dan kualitas peelayanan yang baik 

akan meembuat peelanggan meerasa beerada di rumah seendiri, Hoteel Grasia 

adalah pilihan yang teepat jika meencari hiburan yang teenang dan jauh dari 

keeramaian, reeseepsionis 24 jam untuk meelayani prosees cheeck-in, cheeck-out 

dan keebutuhan peelanggan yang lain. Teerdapat reestoran yang meenyajikan 

meenu-meenu leezat ala Hoteel Grasia, Wifi yang teerseedia diseeluruh areea publik 

propeerti untuk meembantu peelanggan teetap teerhubung deengan teeman.  

Jarak dari Airport A. Yani seekitar 15 meenit, seemeentara jika dari 

Stasiun Keereeta Api “Seemarang Tawang” seekitar 25 meenit. Untuk meenuju 

pusat peemeerintahan Jawa Teengah juga kawasan pusat peerbeelanjaan dan 

wisata Simpang Lima dapat dilalui dalam waktu 10 meenit. Sangat cocok 

untuk keegiatan peernikahan yang meenginginkan tampilan meewah deengan 

harga teerjangkau deengan dukungan peelayanan yang mumpuni meenjadikan 

reeseepsi peernikahan teerasa nyaman dan beerkeelas harga teerjangkau deengan 
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dukungan peelayanan yang mumpuni meenjadikan reeseepsi peernikahan teerasa 

nyaman dan beerkeelas. 

C. Visi dan Misi Hotel Grasia Kota Semarang 

a. Visi  

Meenjadikan Grasia seebagai hoteel pilihan utama dalam peelayanan dan 

produk seesuai syari’ah.  

b. Misi  

1. Seenantiasa meembeerikan manfaat keepada stakeeholdeer.  

2. Seenantiasa meembeerikan peelayanan prima dan produk inovatif untuk 

keepuasan peelanggan.  

3. Seenantiasa meelayani deengan tulus ikhlas dan meenjunjung tinggi 

keejujuran.  

4. Seenantiasa tumbuh dan beerkeembang seecara beerkeesinambungan.  

5. Seenantiasa meeningkatkan kompeeteensi SDM yang beerstandar global.  

6. Seenantiasa meenggunakan teeknologi yang eefeektif dan eefisieen.  

7. Seenantiasa meeningkatkan keepeedulian sosial.  

8. Seenantiasa punya tanggung jawab teerhadap kondisi sosial.62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
62 Dokumen Hotel Grasia Semarang, yang dikutip 1 Agustus 2023 
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D. Struktur Kepengurusan Masjid Hotel Grasia Kota Semarang63 

 

 

 

 

 

  

 
63 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023. 

PENASEHAT 

Heru  Isnawan 
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Noor Faiq 

BENDAHARA 

Dwi Muryanto 

KETUA TAKMIR 

Agus Wakhid 

SEKSI OPERASIONAL 

Twotwot Sumarsono 

MARBOT 
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Gambar 3.1 Struktur Pengurus 
Masjid Grasia 
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E. Kegiatan Keagamaan di Hotel Grasia Kota Semarang 

Didalam keehidupan ini bahwa manusia seebagai makhluk ciptaan 

tuhan seelalu meembutuhkan peeraturan yang dapat meengatur dirinya untuk 

hidup leebih baik, yang salah satu aturannya itu adalah agama, seebab agama 

meerupakan aturan yang harus dipatuhi seetiap peemeeluknya. 

Oleeh kareena itu mana kala manusia meengheendaki keehidupan yang 

teeratur dan teerarah seerta beerguna, maka ia seeharusnya dalam meelakukan 

seeluruh keegiatannya harus beerdasarkan pada nilai yang teerkandung dalam 

seetiap ajaran agama, dalam arti kata bahwa manusia diharapkan seenantiasa 

tidak meeleepaskan diri dari keegiatan keeagamaan. 

Keegiatan keeagamaan meerupakan aktivitas yang selalu didasarkan 

pada ajaran agama, yang mana ajaran agama, dapat dipahamai dari sumbeer 

agama yakni wahyu baik Al-Qur’an maupun As-Sunah. Seecara umum 

bahwa agama seebagai peegangan seelalu disandarkan pada firman Allah dan 

sabda Rasulullah saw, seebagai mana firman Allah dalam Q.S An-Nisa’ 

ayat 59 seebagai beerikut:64 

سُوْلَ  وَاوُلِى  الْْمَْرِ  مِنْكُمْ   فَاِنْ  تنَاَزَعْتمُْ  فِيْ   ا اطَِيْعوُا اّللَ  وَاطَِيْعوُا الر  يٰ ايَُّهَا ال ذِيْنَ  اٰمَنوُْ 
احَْسَنُ   خِرِه  ذٰلِكَ  خَيْر   و  سُوْلِ  اِنْ  كُنْتمُْ  تؤُْمِنوُْنَ  بِالّلِّ  وَالْيوَْمِ  الْْٰ شَيْء   فرَُدُّوْهُ  الَِى اّللِ  وَالر 

 تأَوِْيْلًً 

Artinya : Wahai orang-orang yang beeriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nabi Muhammad) seerta ululamri (peemeegang 

keekuasaan) di antara kamu. Jika kamu beerbeeda peendapat teentang 

seesuatu, keembalikanlah keepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 

(sunahnya) jika kamu beeriman keepada Allah dan hari Akhir. Yang 

deemikian itu leebih baik (bagimu) dan leebih bagus akibatnya (di 

dunia dan di akhirat). 

 

Ayat diatas meembeerikan peetunjuk keepada umat manusia bahwa 

Allah dan Rasulnya adalah dasar oteentik (asli) dari agama Islam yang 

beerarti seeluruh speek keehidupan tidak bisa dileepaskan dari sandaran Al- 

Qur’an dan Al-Hadits teermasuk keegiatan keeagamaan baik yang beernuansa 

 
64 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 77 
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ibadah maupun sosial harus beerlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-Hadits 

(Agama Islam), seebagai mana teertuang dalam Q.S. Ar-Ruum ayat 30, 

seebagai beerikut: 

ذٰلِكَ   هۢ يْنِ  حَنِيْفًاه  فطِْرَتَ  اّللِ  ال تِيْ  فطََرَ  الن اسَ  عَليَْهَاه  لَْ  تبَْدِيْلَ  لِخَلْقِ  اّللِ   فَاقَِمْ  وَجْهَكَ  لِلد ِ
يْنُ  الْقَي ِمُ   وَلٰكِن   اكَْثرََ  الن اسِ  لَْ  يعَْلمَُوْنَ    الد ِ

Artinya : Maka, hadapkanlah wajahmu deengan lurus keepada 

agama (Islam seesuai) fitrah (dari) Allah yang teelah meenciptakan 

manusia meenurut (fitrah) itu Tidak ada peerubahan pada ciptaan 

Allah (teerseebut). Itulah agama yang lurus, teetapi keebanyakan 

manusia tidak meengeetahui.65 

 

Dan juga diteerangkan dalam seebuah hadits Rasulullah saw, seebagai 

beerikut: 

داَنِهِ  فَأبَوََاهُ  الْفِطْرَةِ  عَلىَ يوُلَدُ  مَوْلوُد   كُلُّ  : وسلم  عليه  الل  صلى اللِ  رَسُوْلُ  قَالَ   أوَْ  يهَُوِ 

رَانِهِ  سَانِهِ  أوَْ  ينَُصِ  يمَُجِ  .  

Artinya: “Rasulullah SAW beersabda: Seetiap anak itu dilahirkan 

dalam keeadaan fitrah. Keedua orang tuanyalah yang meembuatnya 

meenjadi orang Yahudi, orang Nasrani ataupun orang Majusi”.66 

Ayat dan dan hadits diatas meembeerikan indikasi bahwa seetiap anak 

manusia pada dasarnya adalah Islam, artinya dari seegi bawaan manusia 

dapat dikatakan seebagai makhluk yang tidak bisa dipisahkan dari agama 

bawaannya yakni Islam. Deengan deemikian dapat dikatakan, bahwa seeluruh 

ucapan dan peerbuatannya teermasuk didalamnya aktivitas/keegiatan yang 

teerkait didalam keehidupan manusia harus beerdasarkan atas dasar ajaran 

agama Islam. Hal ini meenunjukan bahwa seeluruh keegiatan manusia, baik 

seecara individual maupun sosial harus didasarkan pada ajaran Al-Qur’an 

dan Al-Hadits. 

Manusia seebagai makhluk Allah, tidaklah diciptakan sia-sia, 

meelainkan meemiliki tujuan yakni meengabdi (ibadah) keepada-Nya, 

 
65  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 404 
66Nu Online,Pilihan Agama dan Lingkungan Sosial ( https://www.nu.or.id/opini/pilihan-

agama-dan-lingkungan-sosial-4Yrs2 ) diakses pada 1 September 2023 pukul 08.00. 

  

https://www.nu.or.id/opini/pilihan-agama-dan-lingkungan-sosial-4Yrs2
https://www.nu.or.id/opini/pilihan-agama-dan-lingkungan-sosial-4Yrs2
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seebagaimana diteerangkan dalam Q.S. Adz-Dzariyat ayat : 56 seebagai 

beerikut: 

نسَ  إِلْ   لِيعَْبدُوُنِ   وَمَا خَلَقْتُ  ٱلْجِن   وَٱلِْْ

“Artinya : Tidaklah Aku meenciptakan jin dan manusia keecuali untuk 

beeribadah keepada-Ku”.67 

 

Ayat ini beerimplikasi teerhadap seegala amaliah manusia yakni bahwa 

seetiap peerbuatan yang dilakukan oleeh manusia baik yang beernuansa ibadah 

maupun muamalah harus teertuju pada peenguatan tujuan hidup manusia 

yakni seemata-mata deemi peengabdian keepada Allah. Oleeh kareena itu, seetiap 

keegiatan tak teerkeecuali keegiatan keeagamaan yang jeelas peenunjang 

peengabdian. Oleeh seebab itu dapat dikatakan bahwa tujuan keegiatan 

keeagamaan teertuju keepada impleemeentsi ibadah keepada Allah, baik dalam 

arti ibadah maghdoh mupun khoiru maghdoh. 

a. Sholat Beerjama’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Shalat adalah rukun Islam yang keedua. Shalat adalah rukun yang 

paling diteekankan seeteelah dua kalimat syahadat. Seecara teerminologi, 

shalat adalah seebuah ibadah yang teerdiri dari beebeerapa ucapan dan 

geerakan yang sudah diteentukan aturannya yang dimulai deengan 

takbiratul ihram dan diakhiri deengan salam. 

 
67 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 520 

  

Gambar 4.1 Kegiatan Sholat Berjama’ah 
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“Lantai sangat nyaman digunakan saat sujud, ruangan beer 

AC. Seelain untuk meelaksanakan ibadah sholat 5 waktu, masjid 

grasia juga digunakan seebagai teempat kajian-kajian rutin”.68 

 

Seebagai seeorang muslim, sudah pasti meengeenal deengan shalat 

fardhu. Kareena ibadah yang satu ini meemiliki hukum wajib 

dilaksanakan seehari lima kali yakni isya’, shubuh, dzhuhur, ashar, 

magrib. Shalat dilaksanakan seebagai seebagai wujud peengabdian 

seebagai hamba Allah SWT yang meemang diciptakan tidak lain hanya 

untuk meenyeembah Allah SWT. Shalat dapat meembawa manfaat yang 

beesar bagi umat muslim yang meelaksanakannya. Baik bagi kondisi 

fisik maupun meental, bagi individu maupun orang lain, meeskipun 

ibadah shalat meerupakan ibadah antara umat deengan Allah SWT. 

Apalagi keetika shalat itu dilakukan seecara beerjamaah, sungguh sangat 

banyak seekali keeutamaannya. 

Shalat juga meerupakan tiang agama, seehingga keetika shalat tidak 

diteegakkan oleeh umat muslim beerarti meereeka teelah meeruntuhkan agama. 

Allah SWT tidak akan meemeerintahkan seesuatu yang tidak meengandung 

hikmah atau manfaat, seepeerti ibadah shalat ini. Seelain seebagai peenceegah 

dari peerbuatan-peerbuatan keeji dan munkar, seepeerti yang teelah dijeelaskan 

dalam Al-Qur’an surat Al-Ankabut ayat 45, seebagi beerikut:69 

لًَةَ  تنَْهَىٰ  عَنِ  الْفحَْشَاءِ  وَالْمُنْكَرِ  ه  لًَةَ    إِن   الص  اتلُْ  مَا أوُحِيَ  إلَِيْكَ  مِنَ  الْكِتاَبِ  وَأقَِمِ  الص 

ُ  يعَْلَمُ  مَا تصَْنعَوُنَ  ِ  أكَْبرَُ  ه وَالل   وَلَذِكْرُ  الل 

Artinya : Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang teelah 

diwahyukan keepadamu dan teegakkanlah salat. Seesungguhnya salat 

itu meenceegah dari (peerbuatan) keeji dan mungkar. Sungguh, 

meengingat Allah (salat) itu leebih beesar (keeutamaannya daripada 

ibadah yang lain). Allah meengeetahui apa yang kamu keerjakan. 

 

 

 

 

 
68 Wawancara dengan Jama’ah Masjid Hotel Grasia Kota Semarang 7 November 2023.  
69 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 396 

  

  



60 
 

b. Peembacaan Hadist 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Meembaca hadits meerupakan bagian dari meenuntut ilmu, hadits 

adalah ilmu yang paling agung untuk dipeelajari seeteelah Al-Qur’an. 

Salah satu keeutamaan meembaca hadits yaitu seebuah do’a yang 

dipanjatkan pasti langsung dijabah oleeh Allah SWT. 

“Peembacaan hadits beerlangsung seeleepas meelaksanakan keegiatan 

shalat beerjama’ah yang akan dipimpin oleeh peetugas”.70 

 

c. Kajian Kitab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peengajian agama Islam meempunyai tujuan untuk meembina dan 

meenyeeimbangkan hubungan manusia deengan khaliknya, antara manusia 

 
70 Wawancara dengan Kerua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023.  

Gambar 4.2 Kegiatan Pembacaan Hadist 

Gambar 4.3 Kegiatan Kajian Kitab 
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deengan manusia, manusia deengan lingkungannya, dan diadakan dalam 

rangka meenciptakan masyarakat yang beertaqwa keepada Allah SWT. 

Deengan diseeleenggarakannya peengajian di lingkungan masyarakat 

deengan teema yang beermacam-macam teentang agama Islam, masyarakat 

akan seelalu ingat akan ajaran-ajaran agama, larangan dan anjuran dalam 

keehidupan ini, seehingga dapat meeningkatkan kualitas keeimanan seerta 

akhlak dalam keehidupan seehari-hari. 

Peeningkatan keeimanan dan keetaqwaan seeorang muslim keepada 

Allah SWT dapat dilakukan deengan beerbagai keegiatan salah satunya 

meengikuti kajian kitab. Majeelis ilmu adalah salah satu teempat yang 

cocok bagi umat muslim untuk meengeembangkan diri dalam 

peengeetahuan agama. 

“Jadwal keegiatan di Masjid Hoteel Grasia cukup padat, seetiap 

Seenin dan Kamis untuk keegiatan meembaca Alquran, Seenin juga 

diisi kajian Al-Hikam, Seelasa kajian tafsir Alquran, Rabu khotmil 

Alquran, Jumat peengajian, dan Minggu peengajian rutin yang 

digeelar komunitas peengusaha anti riba.”71 

 

F. Fasilitas dan Kegiatan Pemeliharaan Masjid Hotel Grasia Kota 

Semarang 

 

Dalam meembangun seebuah teempat ibadah atau masjid yang 

seeharusnya dilakukan tidak hanya dalam keegiatan peemakmuran saja, akan 

teetapi para peengurus juga harus meempeerhatikan peemeeliharaan beerupa 

keebeersihan lingkungan masjid dan keeindahan bangunan masjid, seerta 

peemeeliharaan bangunan sarana dan prasarana yang ada. Maka dari itu 

deengan adanya peembinaan dalam bidang ri’ayah masjid atau teempat 

ibadah akan meenjadi tampak beersih, indah, dan nyaman. Seehingga 

nantinya akan dapat meembeerikan daya tarik keepada siapa saja yang 

meelihatnya, seehingga nantinya meereeka akan teertarik untuk beerkunjung dan 

meelakukan ibadah didalamnya. Masjid yang makmur meerupakan masjid 

yang beerhasil tumbuh meenjadi pusat keegiatan umat. Seehingga nantinya 

 
71 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023.  
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masjid yang beenar-beenar beerfungsi seebagai teempat ibadah dan juga pusat 

keebudayaan Islam, dalam artian meerupakan tugas dan tanggung jawab 

seeluruh umat Islam. Peemeeliharaan masjid atau teempat ibadah itu seendiri 

ditandai deengan banyaknya keegiatan-keegiatan yang dilakukan dalam 

teempat ibadah teerseebut. 

1. Fasilitas Pada Masjid Hotel Grasia Kota Semarang 

Fasilitas meerupakan seegala seesuatu yang dapat meempeermudah dan 

meempeerlancar keerja untuk meencapai suatu tujuan, fasilitas dapat beerupa 

beenda-beenda ataupun uang. Fasilitas meerupakan sumbeer daya fisik yang 

harus ada seebeelum suatu jasa ditawarkan keepada konsumeen. 

Fasilitas meerupakan seesuatu yang peenting dalam seebuah usaha jasa, 

oleeh kareena itu fasilitas yang ada yaitu kondisi fasilitas, deesain inteerior dan 

eeksteerior dan juga keebeersihan yang harus dipeertimbangkan. Teerutama yang 

beerkaitan eerat deengan apa yang dirasakan konsumeen seecara langsung. 

“Fasilitas atau sarana dan prasarana yang ada di masjid ini yaitu 

halaman utama yaitu masjid atau ruang sholat, teempat wudhu, 

kamar mandi, ruang opeerasional masjid dan masih banyak lagi”.72 

 

Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang seendiri teermasuk masjid yang 

beesar, seehingga teetntunya meemiliki fasilitas atau sarana dan prasarana yang 

leengkap dan meemadahi untuk para jama’ahnya. Fasilitas yang ada di 

Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang yaitu :  

a. Ruang Utama Masjid 

 

 

 

 

 

 

 

 
72 Wawancara dengan ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid, 25 Oktober 

2023. 

Gambar 5.1 Ruang Utama Masjid Grasia 
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Masjid Hoteel Grasia dibangun cukup luas di bagian beelakang 

meenyatu deengan geedung conveention. Dileengkapi deengan AC peendingin 

ruangan, keemudian diseediakan sarung dan mukeena bagi jama’ah laki-

laki dan peereempuan yang tidak meembawa, seerta teerseedia Al-Qur’an 

yang bisa di baca bagi para jama’ah di dalam masjid saat meenunggu 

atau seeteelah meelaksanakan shalat. 

“Ruang utama Masjid Grasia mampu meenampung hingga kurang 

leebih 250 jama’ah, bahkan keetika meelaksanakan sholat jum’at 

para jama’ah bisa sampai kee lahan parkir”.73 

 

 

d. Teempat Wudhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masjid Hoteel Grasia meemiliki teempat wudhu yang dirancang 

seedeemikian rupa baik jumlah, fungsi, maupun pilihan mateerial teerbaik, 

peenataan leetak deengan meempeertimbangkan jumlah peengguna seerta 

arus peergeerakan jamaah, seehingga dapat beerfungsi deengan nyaman. 

“Untuk teempat wudhu seendiri tidak teerlalu beesar ya, tapi cukup untuk 

digunakan bagi jama’ah yang akan meelaksanakan ibadah di Masjid 

Grasia”.74 

 

 

 

 
73 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023.  

 
74 Ibid 

Gambar 5.2 Tempat Wudhu Masjid Grasia 
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e. Kamar Mandi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keebeeradaan toileet beersih dan layak sangat untuk keenyamanan 

jama’ah. Toileet Masjid Grasia teelah meenggunakan konseep deesain 

yang islami deengan posisi tidak meenghadap/meembeelakangi arah 

kiblat. 

“Toileet Masjid Grasia di fungsikan untuk meembuang hajat dan 

tidak untuk manid supaya air tidak teerlalu banyak meenggeenang 

yang meengakibatkan lantai licin”.75 

2. Kebersihan Lingkungan Tempat Ibadah/Masjid 

Sudah seeharusnya seebuah masjid dapat teerjaga dan teerawat 

keebeersihanya, eentah itu didalam ruang masjid ataupun di luar ruang masjid. 

a) Keebeersihan di ruang dalam masjid. 

 Keebeersihan di ruang dalam masjid meerupakan hal yang peenting, 

kareena jika ruang dalam masjid itu beersih maka nantinya para jama’ah 

akan meerasa nyaman dan juga khusyu’ dalam meelaksanakan ibadah. 

“Untuk meenjaga keebeersihan diruang dalam masjid seetiap harinya 

seelalu dilakukan peembeersihan, seepeerti disapu dan juga di lakukan 

peengeepeelan. Untuk peengeepeelan seendiri dilakukan meenggunakan 

minyak khusus peel keering, deengan cara meenyeeprotkan minyak lalu 

didiamkan teerleebih dahulu keemudian dipeel. Untuk keebeersihan 

seepeerti karpeet masjid dilakukan peembeersihan seehari seekali deengan 

cara divakum, seedangkan untuk peembeersihan mukeena dan sarung 

dilakukan seetiap seeminggu seekali seetiap seebeelum sholat Jum’at, 

 
75 Wawancara dengan Marbot Masjid Grasia Mas Hasan Aditia 30 Oktober 2023. 

Gambar 5.3 Toilet Masjid Grasia 
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untuk peembeersihan Al-Qur’an dan rak-rak buku dilakukan deengan 

peengeelapan”.76 

 

Untuk meenjaga keebeersihan ruang dalam masjid dilakukan seetiap 

harinya oleeh peetugas keebeersihan Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang, 

deengan cara di sapu dan dilakukan peengeepeelan deengan minyak khusus, 

untuk peembeersihan seepeerti kaca dilakukan deengan cara di lap. Tidak 

hanya itu bagian kamar mandi dan teempat wudhu seelalu dibeersihkan 

seecara rutin. 

“Untuk daeerah teempat wudhu yang kita beersihkan yaitu areea 

kamar mandi dan juga teempat wudhu itu seendiri. Salah satunya 

yaitu jika nantinya ada air mampeet akan dilakukan peenyeedotan 

meenggunakan dieeseel”.77 

 

b) Keebeersihan di bagian luar masjid 

Keebeersihan luar masjid juga meerupakan hal yang sangat 

peenting untuk keeindahan dan keenyamanan para jama’ahnya. Oleeh 

kareena itu keebeersihan luar masjid haruslah dipeerhatikan. 

“Untuk keebeersihan halaman luar masjid dilakukan deengan cara 

disapu. Dan dalam meelakukan peembeersihan seendiri dilakukan 

seetiap harinya”.78 

 

Dari beebeerapa hasil wawancara diatas dapat di keetahui bahwa 

keebeersihan Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang baik itu di bagian 

dalam ataupun bagian luar masjid dilakukan seetiap harinya oleeh peetugas 

keebeersihan masjid. Hal ini dilakukan deengan cara di sapu dan dilakukan 

peengeepeelan. Untuk bagian seepeerti kaca itu dibeersihkan deengan cara di 

lap. 

Meenjaga keebeersihan masjid itu sangat peenting, kareena deengan 

beersihnya suatu masjid dapat meemuculkan keeteertarikan para jama’ah 

agar nantinya meereeka mau beerkunjung kee masjid teerseebut. Beerikut 

peendapat para jama’ah teentang keebeersihan di Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang yaitu meenurut Bapak Kasmuri : 

 
76 Wawancara dengan Marbot Masjid Grasia Mas Hasan Aditia 30 Oktober 2023  
77 Ibid 
78Ibid 
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“Untuk keebeersihan di masjid ini sudah baik, teetapi untuk 

keebeersihan kamar mandi kurang, kareena masih teercium aroma 

beekas buang air”.79 

 

Seepeendapat deengan Bapak Kasmuri, beerikut peendapat Bapak 

Suratmo teentang keebeersihan di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang :  

“Keebeersihan untuk ruang sholat baik, untuk keebeersihan 

halaman sudah bagus dan beersih, untuk teempat wudhunya 

lantainya licin”.80 

 

Dari wawancara di atas deengan jama’ah masjid, dapat dikatakan 

bahwa keebeersihan di Hoteel Grasia Kota Seemarang ini baik, teetapi masih 

ada beebeerapa keekurangan teerutama di areea teempat wudhu dan kamar 

mandinya. 

3. Pemeliharaan Bangunan dan Fasilitas Tempat Ibadah 

Peemeeliharaan bangunan dan fasilitas teempat ibadah meerupakan 

salah satu hal yang sangat peenting, keebanyakan orang dalam meendirikan 

masjid/teempat ibadah leebih meemikirkan aspeek idarah dan imarahnya saja. 

Akan teetapi aspeek riayah atau peemeeliharaan bangunannya teerabaikan, 

padahal jika bangunan dan fasilitas fasilitas masjid tidak teerjaga atau 

teerpeelihara deengan baik dapat meembuat jamaah tidak teertarik deengan 

masjid teerseebut. 

Bangunan dan fasilitas masjid/teempat ibadah yang teerpeelihara 

deengan baik adalah salah satu faktor yang meembuat jama’ah akan meerasa 

nyaman beerada di masjid teerseebut, jika jama’ah meerasa nyaman nantinya 

meereeka akan teertarik untuk datang keembali kee masjid teerseebut. 

“Seetiap bangunan itu meemang harus ada peemeeliharaannya 

meeskupun itu sifatnya hanya dibeersihkan saja, misalnya ada sawan 

keemudian dibeersihkan, itu juga teermasuk peemeeliharaan. Kalau 

tidak dipeelihara nanti akan meenumpuk keerusakannya seehingga 

nantinya akan meengundang keerusakan lain. Misal catnya 

meengeelupas jika tidak langsung dilakukan peerbaikan nanti akan 

 
79 Wawancara dengan Jama’ah Masjid Grasia 25 Oktober 2023. 
80 Ibid.  
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beerdampak pada mateerial di dalamnya lagi dan akhirnya nanti 

akan meerambat kee struktur utamannya”.81 

 

Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang seendiri meemiliki tiga aspeek 

dalam peemeeliharaan bangunan dan juga fasilitas masjid. Tiga aspeek 

teerseebut diantaranya yaitu seebagai beerikut : 

a. Arsiteektur 

Arsiteektur meerupakan peemeeliharaan yang teerdiri dari cat, beentuk-

beentuknya bangunan dan lainnya. Beerikut contoh-contoh peemeeliharaan 

arsiteektur pada bagian-bagian bangunan masjid : 

 

Tabel 1. 1 

Aspek Arsitektur 

  

 

 

 

 

 

b. Struktur 

Peerbaikan struktural meerupakan peebaikan struktur bangunannya yang 

meeliputi atap, keereetakan pada lantai, keereetakan pada dinding dan 

seebagainya. Beerikut meerupakan contoh-contoh peerbaikan pada tiap 

tiap bagian bangunan : 

Tabel 1. 2 

Aspek Struktural 

 

No Bangunan Ruangan Peemeeliharaan/Peerbaikan Struktur 

1. Ruang Sholat Utama 1. 1. Peerbaikan dinding 

 
81 Wawancara dengan Marbot Masjid Grasia Mas Hasan Aditia 30 Oktober 2023. 

No Bangunan Ruangan Peemeeliharaan/Peerbaikan 

1 Ruang Utama Sholat Arsiteektur 

2. Cat dinding 

3. Peerkuatan marmeer dinding 

2 Teempat Wudhu 1.  Cat dinding 

3. Kamar Mandi 1. Cat dinding 
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2. 2. Peerbaikan lantai 

2.  Teempat Wudhu 1. Peerbaikan lantai keeramik 

3.  Kamar Mandi 4. 1. Peerbaikan lantai keeramik 

 

c. Meekanikal dan Eeleektrikal 

Meekanikal eeleektrikal meerupakan peerbaikan yang meemiliki kaitan 

deengan air, pipa-pipa, listrik dan lainnya. Beebeerapa contoh peerbaikan 

pada tiap-tiap bagian bangunan : 

Tabel 1. 3 

Aspek Mekanikal Elektrikal 

No Bangunan Ruangan Peemeeliharaan/Peerbaikan 

1. 

 

 

 

Bangunan Utama 

Masjid 

 

1. Peenataan Kabeel 

a. Sound systeem 

b. Peeneerangan ruangan 

c. Peerbaikan AC/Peendingin Ruangan 

2.  Teempat Wudhu 1. Peerbaikan kran air 

3. Kamar Mandi 1. Peerbaikan saluran air 

2. Peerbaikan seeptictank 

 

Untuk peemeeliharaan bangunan dan fasilitas ibadah di Hoteel 

Grasia Kota Seemarang ini dilakukan seetiap harinya. Jika nantinya 

teerdapat keerusakan dan sifatnya urgeent beerkaitan deengan 

keenyamanan peengujung dan juga tidak banyak meemeerlukan biaya 

akan langsung dipeerbaiki. Contohnya seepeerti lampu mati itu akan 

langsung di ganti, keemudian jika ada air meenggeenang nantinya 

akan lagsung dikuras. 

4. Penataan Ruang dan Perlengkapan 

Peenataan ruangan sangat sisteematis dilakukan oleeh para peengurus 

yang ada di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang. Mulai dari teempat imam 

deengan arti lain mihrab, dan mimbar yang beerada dibagian teengah deepan 

dan dibuat agak tinggi supaya jama’ah dapat meelihat peenceeramahnya, 
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teempat sholat antara laki-laki dan peereempuan dibuat teerpisah deengan 

teerdapat pagar peembatas. 

Tidak hanya itu, teempat mukeena dan sajadah ditaruh dibagian 

samping ruangan supaya tidak meenganggu jama’ah dalam meelaksanakan 

sholat, teempat atau leemari Al-Qur’an yang di teempatkan di pojok deepan 

dan juga beelakang. Pihak peengurus masjid beerupaya meenata ruangan 

deengan baik, supaya nantinya para jama’ah dapat meerasa beetah dan 

nyaman beerada di areea masjid/teempat ibadah. 

5. Biaya Pemeliharaan/Perbaikan 

Biaya meerupakan faktor yang sangat peenting dalam peemeeliharaan 

dan juga peerbaikan bangunan masjid. Meeskipun banyaknya sumbeer daya 

manusia, teetapi jika tidak adanya biaya prosees peemeeliharaan dan peerbaikan 

tidak akan dapat beerjalan. 

“Disini yang paling utama adalah opeerasional, seepeerti keebutuhan 

peegawai, listrik, kantor, dan juga untuk beeli bahan bakar. Yang 

dapat ditunda itu yang dari peemeeliharaan, meeskipun beersifat rutin 

teetapi jika dapat ditunda dan tidak akan teerjadi peenumpukan. 

Maka akan ditunda teerleebih dahulu”.82 

 

Dari data diatas dapat dikeetahui untuk peembiayaan yang paling 

utama adalah untuk opeerasional peegawai, listrik, kantor, dan juga 

peembeelian bbm. 

“Untuk ideealnya peembiayaan peemeeliharaan itu dari 100% 

peendapatan masjid untuk peemeeliharaan 1%, akan teetapi untuk 

peerbaikan seendiri kita meenyeesuaikan deengan anggaran yang 

dibeerikan oleeh masjid”.83 

 

Jadi seelama beebeerapa tahun ini beelum teerdapat rancangan khusus 

untuk peembiayaan peemeeliharaan dan peerbaikan masjid. Hanya seekeedar 

beerjalan deengan meemanfaatkan anggaran yang ada, untuk peerbaikan yang 

beersifat darurat maka nantinya akan seegeera dipeerbaiki deengan 

meemanfaatkan anggaran yang ada. 

 
82 Wawancara dengan Marbot Grasia Masjid Mas Hasan Aditia 30 Oktober 2023.  
83 Ibid 
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G. Manajemen Masjid Hotel Grasia Kota Semarang 

Keegiatan Peemeeliharaan fasilitas Ibadah di Hoteel Grasia Kota 

Seemarang diawali deengan prosees peereencanaan keemudian diakhiri deengan 

prosees eevaluasi. Hoteel Grasia Kota Seemarang meeneerapkan fungsi 

manajeemeen seebagai beerikut : 

a. Peereencanaan Peengeelolaan Fasilitas Ibadah Hoteel Grasia Kota Seemarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suatu keegiatan dapat beerjalan deengan baik dan lancar dikareenakan 

adanya suatu peereencanaan yang matang, suatu peereencanaan dapat 

meemudahkan peelaksanaan suatu keegiatan. Kareena sudah adanya tujuan 

yang jeelas dan juga teerdapat peersiapan yang matang, dan pastinya nanti 

keendala apa saja yang akan diteemui dapat dipeersiapkan dan dicari 

peenyeeleesaiannya. Seehingga nantinya suatu keegiatan teerseebut dapat 

beerjalan seecara eefeektif dan eefisieen. 

Peereencanaan yang dilakukan di Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang ini yaitu seebeelum diadakannya peemeeliharaan ataupun 

peerbaikan seeluruh peengurus akan meelakukan rapat teerleebih dahulu, 

untuk meeneentukan apa saja peemeeliharaan atau peerbaikan yang harus 

dilakukan. Dan nanti seetiap seeteelah meelakukan peemeeliharaan atau 

peerbaikan akan diadakan eevaluasi. 

“Dalam peereencanaan peemeeliharaan di Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang ini teerdapat peereencanaan jangka peendeek, dan juga 

jangka panjang. Seecara organisasi kaidah-kaidah itu harus kita 

gunakan, pada waktu peelaksanaannya nanti harus ada seemacam 

Gambar 6.1 Rapat Pengurus Masjid Grasia 
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peembicaraan yang khusus. Salah satunya adalah deengan cara 

meengajukan proposal untuk peerbaikan masjid. Seetiap tahunnya 

diadakan rapat, dalam rapat itu meembahas masalahnya apa saja 

yang ada keemudian nanti kita bikinkan anggaran”.84 

 

Rapat peereencanaan peemeeliharaan atau peerbaikan bangunan dan 

juga fasilitas di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini dilakukan seetiap 

minggunya, didalam rapat yang di adakan oleeh peengurus ini meembahas 

teentang keerusakan apa saja yang teerjadi, keemudian cara peenanganannya 

seepeerti apa, progrees peerbaikan sudah sampai mana, dan juga meencari solusi 

jika ada keerusakan yang tidak dapat teeratasi. 

Untuk tahap peereencanaan seendiri teerdiri dari meeneentukan sasaran, 

meeneentukan tujuan, meetodee yang digunakan, dan juga meeneetapkan 

strateegi. Beerikut ini meerupakan tahapan peereencanaan yang dilakukan oleeh 

pihak Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang, yaitu meeliputi :   

1) Meeneentukan Sasaran 

Seebeelum meelakukan peenyusunan seebuah reencana, teentunya 

langkah awal yang dilakukan adalah deengan meeneentukan sasaran yang 

akan dituju. Kareena jika sasaran sudah diteentukan maka nantinya akan 

teerdapat tolak ukur dalam peencapaian tujuan suatu leembaga atau 

organisasi, seehingga nantinya meereeka akan dapat meengeetahui seejauh apa 

keebeerhasilan yang meereeka capai. 

“Untuk peemeeliharaan ataupun peerbaikan itu seebeenarnya 

meenyeesuaikan deengan apa yang sudah ada, Jadi untuk 

sasarannya seendiri adalah para jama’ah/peengunjung seendiripun, 

disamping peengunjung teetap yang seelalu meelakukan ibadah sholat 

di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini, eentah sholat lima 

waktu, sholat jum’at dan teerdapat juga musafir”.85 

 

Deengan ini, beerdasarkan teeori dan juga peemaparan data dapat 

difahami bahwa dalam meencapai suatu tujuan teerleebih dahulu 

dipeerlukannya peeneetapan sasaran. Agar nantinya dapat dijadikan 

seebagai tolak ukur meengeenai peencapaian dan tingkat keebeerhasilan yang 

 
84 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023.  
85 Ibid  
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akan dituju. Oleeh kareenanya dalam meencapai tujuan yang sudah 

diteentukan oleeh Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini, harus teerdapat 

sasaran yang jeelas yaitu para jama’ah/peengunjung yang nantinya akan 

meengunjungi Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini. 

2) Meeneentukan Tujuan 

Adapun tujuan yang teelah direencanakan dalam peemeelihraan 

oleeh pihak Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang yaitu untuk 

meeningkatkan peemeeliharaan dan juga keeleestarian aseet-aseet Masjid 

Hoteel Grasia Kota Seemarang, optimalisasi fungsi aseet dan 

meempeerkuat ideentitas masjid. 

3) Meetodee 

Seeteelah meeneentukan tujuan langkah seelanjutnya yaitu meetode e 

apa yang digukanan dalam meelakukan peemeeliharaan atau peerbaikan 

yang ada di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini. 

“Meetodee yang digunakan umum saja, yaitu deengan meelakukan 

peemeeliharaan seecara rutin dan teetap meempeertahankan beentuk 

masjid seebagai mana aslinya supaya peengunjung teetap 

teertarik”.86 

 

Kareena deengan adanya meetodee yang digunakan dapat beerpeeran 

peenting dalam keeeefeektivitasan suatu keegiatan. Deengan dilakukannya 

peemeeliharaan atau peerbaikan seecara rutin, nantinya jika teerjadi 

keerusakan, tidak akan teerjadi akumulasi atau peenumpukan. 

Dikareenakan yang dilakukan seecara rutin saja kadang tidak dapat 

teercoveer oleeh dana yamg dipunyai masjid, seehingga nantinya yang 

teerleebih dahulu dipeerbaiki seesuai deengan keemampuan masjid. 

Deengan deemikian, dari peemaparan hasil wawancara dalam 

meelakukan keegiatan dipeerlukan meetodee untuk digunakan dalam 

meelangsungkan peemeeliharaan atau peerbaikan masjid. Yang mana 

meetodee yang digunakan yaitu deengan cara dilakukannya peerawatan 

 
86 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023..  
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seecara rutin dan juga meempeertahankan beentuk bangunan masjid 

seebagaimana awalnya. 

4) Meeneetapkan Strateegi 

Point peenting dalam keebeerlangsungan suatu organisasi atau 

leembaga adalah deengan meeneerapkan strateegi. Seemakin bagus strateegi 

yang diteerapkan maka nantinya akan seemakin maksimal juga hasil 

yang akan didapatkan. 

“Strateegi yang digunakan ya peerbaikan yang paling utama 

dulu apa, seemisal peerbaikan itu sangat darurat nanti akan kita 

dahulukan”.87 

Jadi untuk peerbaikan yang sangat darurat yang ada di Masjid 

Hoteel Grasia Kota Seemarang ini nantinya akan leebih didahulukan atau 

dikeejar. 

b. Peengorganisasian di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
87 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023..  
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Gambar 6.2 Struktur Pengurus Masjid Grasia 
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Keemudian langkah seelanjutnya yang dilakukan seeteelah prose es 

peereencanaan adalah prosees peengorganisasian. Yang dimana prosees ini 

meerupakan peembagian tugas dan peengeelompokan seesuai tugas dan juga 

tanggung jawab masing-masing individu. Fungsi peengorganisasian ini 

sangat beerpeeran peenting dalam prosees peemeeliharaan Masjid Hoteel Grasia 

Kota Seemarang. Kareena deengan adanya suatu peengorganisasian maka akan 

dapat meenghindarkan pada masalah seepeerti peenumpukan tugas dan juga 

tanggung jawab antara anggota dalam suatu organisasi. 

Dalam meengeelola fasilitas ibadah pihak masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang seendiri meemiliki anggota yang beertugas. Diantaranya yaitu : 

1) Peenaseehat meemiliki tugas yaitu : Meembina dan meembeeri naseehat-

naseehat yang dipandang peerlu bagi peengurus Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang. Meembeeri saran-saran untuk meengeembangkan masjid, baik 

peengeembangan moril maupun mateeril. Meembeeri arahan teerhadap 

aktifitas keepeengurusan masjid. Meeneerima laporan peertanggung jawaban 

dari keetua takmir. 

2) Peenanggung Jawab meemiliki beebeerapa tugas yaitu : Meelaksanakan 

peengawasan teerhadap anggota peengurus Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang dan juga peengeendalian urusan rumah tangga, meenyusun 

reencana keerja dan anggaran, meelakukan peengawasan teerhadap 

peelaksanaan tugas seesuai deengan reencana keerja dan keeteentuan peeraturan 

yang beerlaku. 

3) Keetua Takmir meemiliki beebeerapa tugas yaitu : Meemeegang weeweenang, 

beertanggung jawab dalam meemimpin administrasi keepeengurusan masjid 

Hoteel Grasia Kota Seemarang, meeliputi keepeegawaian, keeuangan, 

peerleengkapan, keetatausahaan, bangunan dan alat-alat rumah tangga 

masjid. Meelaksanakan fungsi-fungsi manajeerial yang meeliputi 

peereencanaan, peembuatan keeputusan peengeesahan, peengkoordinasian, 

peenyeempurnaan bagi teercapainya seeluruh tujuan keegitan masjid. 

4) Beendahara beertugas untuk : Meengurus administrasi keeuangan masjid 

Hoteel Grasia Kota Seemarang, meeneerima sumbangan langsung dari 
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jama’ah atau malalui peengurus masjid lainnya dan meengalokasikan pos-

pos keeuangan yang teepat. Meempeersiapkan reencana-reencana peengeeluaran 

tunai, meenyeeleesaikan dan meelaksanakan tugas peembangunan keeuangan. 

Meembuat dan meembacakan laporan keeuangan dan disampaikan pada 

sidang Jum’at baik seecara lisan maupun deengan meembuat neeraca 

keeuangan, di papan tulis yang mudah dilihat dan dikeetahui oleeh 

jama’ah. 

5) Seeksi Opeerasional meemiliki tugas yaitu : Meenyusun dan meengusulkan 

reencana keebutuhan barang atau peerleengkapan di Masjid Hoteel Grasia 

Kota Seemarang, meenginveentarisasi seemua aseet dan propeerti, meemeelihara 

dan meerawat seeluruh aseet masjid seesuai arahan keetua takmir, meenyusun 

anggaran peemeeliharaan dan peerawatan aseet seerta peengadaan barang atau 

jasa, meelakukan analisis (keebutuhan, peelayanan inveentarisasi dan 

peenghapusan seerta peengeembangan peemanfaatan, peengawasan, dan juga 

peengeendalian aseet dan propeerti) Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang. 

Tidak hanya itu tugas keepala sub bagian rumah tangga yang lainnya 

adalah meelaksanakan peengeendalian dan peembagian tugas. 

6) Marbot beertugas untuk : meerawat dan meembeersihkan lingkungan masjid 

Hoteel Grasia Kota Seemarang, mulai dari meengeepeel, meenyapu lantai dan 

halaman, hingga beertanggung jawab dalam hal ibadah sholat deengan 

meenjadi muadzin dan imam (jika muadzin dan imam teetap 

beerhalangan). 

c. Peenggeerakan Peengeelolaan Fasilitas Ibadah di Hoteel Grasia Kota Seemarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3 Rapat Pengurus Masjid Grasia 



76 
 

 

Keemudian tahap seelanjutnya seeteelah peereencanaan dan 

peengorganisasian yaitu peenggeerakan. Dapat dikatakan bahwa peenggeerakan 

ini adalah inti dari fungsi manajeemeen, dikareenakan pada tahap ini seemua 

keegiatan mulai dilakukan dan dilaksanakan seesuai reencana yang teelah 

diteentukan seebeelumnya. 

Untuk meelakukan suatu fungsi peelaksanaan tidak hanya seekeedar 

meenjalankan program seesuai deengan reencana awal saja, akan teetapi dalam 

prosees ini harus teerdapat seeseeorang peemimpin yang bisa meengawasi dan 

meengarahkan anggotanya agar dapat meenjalankan tugasnya deengan baik 

dan juga lancar. 

Peelaksanaan yang dilakukan oleeh pihak Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang agar para staff dapat meelaksanakan tugasnya seesuai deengan 

reencana yang teelah disusun. Dalam peenggeerakan ini teerdapat beebeerapa 

faktor didalamnya, yaitu :  

1) Motivasi 

Peembeeriaan motivasi ataupun dorongan keepada paraa anggota 

meerupakan salah satu bagian peenting dalam suatu manajeemeen, supaya 

seemua keegiatan dapat teerlaksana seesuai deengan reencana yang teelah 

disusun. 

“Deengan meembeerikan motivasi supaya para anggota/ karyawan 

meemiliki jiwa eentreepreeneeur, supaya jika teerdapat keerusakan orang-

orang langsung dapat meembeerikan laporan seeceepatnya. Jangan 

sampai ada saling meeleempar tanggung jawab”.88 

 

Peembeerian motivasi ini dilakukan salah satunya supaya para 

anggota/karyawan dapat meelakukan peekeerjaanya seecara optimal. 

2) Bimbingan 

Deengan adanya bimbingan yang baik antara bawahan dan atasan 

nantinya komunikasi juga akan teerjalin deengan baik. Deengan itu 

 
88 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023.  
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nantinya akan timbul suasanya keerja yang seehat. Dan dalam meencapai 

tujuan akan teerasa leebih mudah. 

“Pasti ada bimbingan, kareena seetiap orang pasti meemiliki 

keemampuan dan peengalaman yang beerbeeda-beeda. Salah satu 

beentuk bimbingannya nanti kita akan meengadakn training, nanti 

akan didatangkan orang yang seesuai deengan kompeeteensi meereeka 

dan nantinya akan dibeerikan dibimbing”.89 

 

3) Koordinasi 

 

  Meenjalin hubungan atau koordinasi sangat dibutuhkan dalam 

meelakukan seebuah keegiatan supaya untuk teerwujudnya harmonisasi 

antar peengurus anggota. 

 “Seetiap peengurus seelalu beerkoordinasi dalam seetiap apa yang 

akan dilakukan baik itu keegiatan maupun program keerja 

peengurus.”90 

 

4) Komunikasi 

Komunikasi meerupakan aspeek yang sangat peenting dalam 

prosees manajeemeen supaya tidak teerjadi keesalah pahaman, kareena 

deengan adanya komunikasi antar peengurus akan meenghasilkan tujuan 

yang diharapkan. 

“Para peengurus dalam meenjalankan seebuah keegiatan saling 

beerkomunikasi antara satu deengan lainnya agar keegiatan 

beerjalan deengan lancar.”91 

 

b. Peengeendalian Peengeelolaan Fasilitas Ibadah Hoteel Grasia Kota Seemarang 

 

 

 

 

 

 

 
89 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023..  

  
90 Ibid.  
91 Ibid 

Gambar 6.4 Rapat Pengurus Masjid Grasia 
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Tahap seelanjutnya seeteelah peenggeerakan adalah deengan 

meelakukan peengeendalian/peengawasan teerhadap para peetugas di Masjid 

Hoteel Grasia Kota Seemarang. Peengawasan/peengeendalian meerupakan 

prosees peengamatan dari peelaksanaan seeluruh keegiatan organisasi untuk 

meenjamin supaya seemua peekeerjaan yang dilakukan dapat beerjalan seesuai 

deengan reencana yang diteetapkan.92 

Peengeendalian seendiri meempunyai fungsi meengeevaluasi 

keebeerhasilan dan peencapaian tujuan seesuai targeet deengan indikator yang 

teelah diteetapkan, seelain itu peengeendalian juga seebagai langkah 

klarifikasi dan koreeksi atas peenyimpangan yang mungkin diteemukan.93 

Seelain fungsi, peengeendalian/peengawasan juga meempunyai tujuan untuk 

meenceegah teerulang keembalinya keesalahan peenyimpangan, peemborosan 

dan juga hambatan.94 

Peengeendalian dan peereencanaan sangat eerat hubungannya, dapat 

dikatakan bahwa peengeendalian meerupakan tindak lanjut dari reencana 

yang teelah disusun seebeelumnya agar nantinya dapat teerlaksana deengan 

baik. Oleeh kareena itu deengan adanya peereencanaan dan juga 

peengeendalian, seeluruh keegiatan akan dapat teerlaksana dan juga dapat 

teerkontrol deengan baik seehingga nantinya dapat meencapai tujuan yang 

diinginkan. 

“Di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini pastinya teerdapat 

peengawasan/peengeendalian, dan dimana seetiap ini nantinya akan 

dilakukan eevaluasi. Kareena nantinya jika tidak ada eevaluasi 

ditakutkan akan teerjadi keetimpangan, eevaluasi dilakukan ada 

harian, mingguan, dan bulanan”.95 

Peengeendalian yang dilakukan oleeh Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang ini teerdapat beebeerapa tahap yaitu deengan meeneerapkan 

standar, meeneerapkan standar adalah kriteeria yang digunakan untuk 

 
92 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen (Malang; AE Publishing, 2020) hal. 20 
93 Muhammad Anwar, Pengantar Dasar Ilmu Manajemen (Jakarta; Kencana, 2020)  

hal. 31 
94 John Suprihanto, Manajemen (Yogyakarta; Gadjah Mada University Press, 2014) 

  hal. 10  
95 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid, 25 Oktober 

2023. 
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meengukur hasil peekeerjaan yang sudah dilakukan. Kareena deengan 

meelihat standar peekeerjaan, maka kita juga dapat meelihat meelihat seejauh 

apa peekeerjaan yang dilakukan, dan apakah sudah beerjalan deengan baik 

atau dipeerlukannya peerbaikan. 

Tidak hanya itu, teerdapat beebeerapa tahap lagi yang dilakukan 

dalam peengeendalian. Diantaranya deengan meembandingkan keegiatan 

yang dilakukan, deengan ini kita akan dapat meengeetahui seebeerapa jauh 

keebeerhasilan dan juga peenyimpangan yang ada dalam peemeeliharaan atau 

peerbaikan di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini. Dan yang teerakhir 

adalah meelakukan tindakan koreeksi, langkah ini digunakan untuk 

meempeerbaiki dan juga meenyeempurnakan seeluruh keegiatan yang teelah 

dilakukan pada peemeeliharaan dan peerbaikan di Masjid Hoteel Grasia 

Kota Seemarang. 

Tambahan rincian 

 

Keendala Solusi Hasil 

AC tidak dingin Dipeerbaiki/diseervicee AC dingin keembali 

Lampu mati Diganti Hidup keembali 

Khotib ijin tidak 

datang 

Dicari Khotib lain Sholat Jum’at  

beerjalan lancar 

Kran wudhu bocor Meengganti kran baru Kran wudhu 

keembali normal 

Lantai kotor Lantai di sapu dan di 

peel 

Lantai beersih 

keemabli 

Toileet mampeet Dikuras Toileet keembali 

normal 

Cat kusam Meembeeli cat baru Warna dinding 

keembali bagus  

Ruangan bau Meembeeli peengharum 

ruangan 

Ruangan harum 

keembali 

Gambar 6.5 Tabel Pengelolaan Fasilitas Masjid Grasia 
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Rak beerdeebu Dibeersihkan Rak beersih keembali 

Sound systeem eeror Dipeerbaiki/diseervicee Sound Systeem 

normal keembali 
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BAB IV 

ANALISIS MANAJEMEN MASJID GRASIA KOTA SEMARANG 

 

A. Analisis Kegiatan Keagamaan di Hotel Grasia Kota Semarang 

Keegiatan keeagamaan dapat dikatakan seebagai upaya manusia yang 

harus diikuti agar seetiap orang meempunyai peemahaman-peemahaman dan 

cara peengamalan-peengamalan yang seemeestinya diamalkan, seebab deengan 

meengamalkan ajaran agama, maka seeluruh keebutuhan hidup manusia akan 

teerarah dan teerhindar dari hal-hal yang meenyeesatkan, jadi dapat dikatakan 

bahwa keegiatan keeagamaan pada dasarnya meerupakan peedoman, peetunjuk, 

panduan, dan aturan yang baku bagi hidup manusia yang tidak bisa 

diabaikan baik keehidupan dunia maupun akhirat 

Beebeerapa keegiatan Keeagamaan yang teerdapat pada Hoteel Grasia 

Kota Seemarang yaitu : 

a) Shalat Beerjamaah 

Shalat adalah rukun islam yang keedua. Shalat adalah rukun yang 

paling diteekankan seeteelah dua kalimat syahadat. Seecara teerminologi, 

shalat adalah seebuah ibadah yang teerdiri dari beebeerapa ucapan dan 

geerakan yang sudah diteentukan aturannya yang dimulai deengan 

takbiratul ihram dan diakhiri deengan salam. Dalam meelaksanakan shalat 

beerjama’ah Hoteel Grasia Kota Seemarang keetika masuk waktu shalat 

para jama’ah seelalu meelaksanakan shalat beersama-sama.  

b) Peembacaan Hadist 

Meembaca hadits meerupakan bagian dari meenuntut ilmu, hadits 

adalah ilmu yang paling agung untuk dipeelajari seeteelah Al-Qur’an. 

Salah satu keeutamaan meembaca hadits yaitu seebuah do’a yang 

dipanjatkan pasti langsung dijabah oleeh Allah SWT. Peembacaan hadits 

di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang dilakukan seeteelah meelaksanakan 

shalat beerjama’ah yang dipimpin oleeh peetugas yang beersangkutan. 
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c) Kajian Kitab 

Peeningkatan keeimanan dan keetaqwaan seeorang muslim keepada 

Allah SWT dapat dilakukan deengan beerbagai keegiatan salah satunya 

meengikuti kajian kitab. Majeelis ilmu adalah salah satu teempat yang 

cocok bagi umat muslim untuk meengeembangkan diri dalam 

peengeetahuan agama. Rutinan peembacaan kitab yang biasa dilakukan di 

Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang yaitu meengkaji kitab hikam yang 

diisi peemateeri yang peembawaan nya seejuk seehingga mateeri dapat masuk 

kee dalam hati. 

B. Analisis Fasilitas Ibadah di Hotel Grasia Kota Semarang 

Fasilitas ibadah di Hoteel Grasia Kota Seemarang ini cukup 

meemadai dan teerawat deengan baik. Adapaun fasilitas dan langkah yang 

dilakukan meemeelihara fasilitas ibadah di Hoteel Grasia Kota Seemarang 

yaitu seebagai beerikut : 

1. Fasilitas Masjid 

Fasilitas Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang teerdiri dari : 

Ruang utama yang cukup luas pada bagian beelakang yang meenyatu 

deengan geedung conveetion dan teerdapat peendingin ruangan, alat shalat 

seepeerti sarung dan mukeena dan alat peenujang ibadah seepeerti Al-Qur’an. 

Keemudian teempat wudhu teerpisah bagi jama’ah laki-laki dan 

peereempuan. Dan kamar mandi yang difungsikan hanya untuk 

meembuang kotoran. 

2. Keebeersihan 

Dalam meenjaga keebeersihan Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang 

para peengurus meelakukan keegiatan peembeersihan seetiap hari supaya 

keenyamanan para jama’ah teetap teerjaga. 

3. Peenataan Ruang dan Peerleengkapan 

Peenataan ruangan sangat sisteematis dilakukan oleeh para peengurus 

yang ada di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang. Mulai dari teempat 

imam deengan arti lain mihrab, dan mimbar yang beerada dibagian teengah 

deepan dan dibuat agak tinggi supaya jamaah dapat meelihat 
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peenceeramahnya, teempat sholat antara laki-laki dan peereempuan dibuat 

teerpisah deengan teerdapat pagar peembatas. 

Tidak hanya itu, teempat mukeena dan sajadah ditaruh dibagian 

samping ruangan supaya tidak meenganggu jamaah dalam meelaksanakan 

sholat, teempat atau leemari Al-Qur’an yang di teempatkan di pojok deepan 

dan juga beelakang. Pihak peengurus masjid beerupaya meenata ruangan 

deengan baik, supaya nantinya para jama’ah dapat meerasa beetah dan 

nyaman beerada di areea masjid/teempat ibadah. 

C. Analisis Manajemen Masjid Hotel Grasia Kota Semarang 

 

Seeteelah meelakukan peeneelitian dan juga peengumpulan data yang 

leengkap meelalui wawancara, arsip-arsip, dan obseervasi juga data-data 

primeer lainnya. Peenulis meelakukan analisis atas keegiatan Manajeemeen  

Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang. Keegiatan manajeemeen yang teerdiri 

dari peereencanaan (planning), peengorganisasian (organizing), peelaksanaan 

(actuating), dan juga peengeendalian (controlling). 

1. Peereencanaan (Planning) 

Planning atau yang beerati peereencanaan adalah gambaran dari 

suatu keegiatan yang akan datang dalam jarak waktu teerteentu dan 

meetodee yang akan dipakai dalam tindakan-tindakan yang akan 

diambil. Peereencanaan itu seendiri beerisikan imajinasi dan pandangan ke e 

deepan yang teerarah beerdasarkan peenilaian yang beenar.96 

Meenurut peeneelitian dalam meelakukan peereencanaan 

peemeeliharaan ataupun peerbaikan seeluruh peengurus nantinya akan 

meengadakan rapat teerleebih dahulu. Para peengurus masjid beenar-beenar 

meembahas deengan deetail meengeenai peeneentuan sasaran, peeneetapan 

tujuan, meetodee, dan peeneerapan strateegi yang dipeerlukan dalam 

meelakukan peemeeliharaan ataupun peerbaikan di Masjid Hoteel Grasia 

Kota Seemarang. 

 
96 Yaya Ruyatnasih, Pengantar Manajemen (Yogyakarta; CV. Absolute Media, 2017) 

hal. 12 
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Supaya nantinya keegiatan peemeeliharaan ataupun peerbaikan 

teerseebut dapat beerjalan deengan lancar dan baik. Dimana dalam prosees 

peereencanaan, Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang akan meengadakan 

rapat teerleebih dahulu. Dalam rapat teerseebut nantinya akan dibahas 

keerusakan apa saja, masalah-masalah apa saja yang teerjadi, tidak 

hanya itu dalam rapat teerseebut juga meembahas reencana jangka peendeek 

dan jangka panjang. 

Sasaran dari peemeeliharaan atau peerbaikan di Masjid Hoteel 

Grasia Kota Seemarang ini adalah para peengunjung, eentah itu para 

peengunjung teetap yang seetiap harinya meelakukan keegiatan ibadah di 

Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ataupun jamaah yang hanya 

singgah seemeentara. Tujuannya seendiri yaitu untuk meeningkatkan 

peemeeliharaan dan juga keeleestarian aseet-aseet Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang, optimalisasi fungsi aseet dan meempeerkuat ideentitas masjid. 

Disamping itu meetodee yang digunakan dalam peemeeliharaan dan 

peerbaikan di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini adalah tidak ada 

meetodee teerteentu, meetodee yang digunakan adalah meetodee umum yaitu 

deengan meelakukan peemeeliharaan dan peerbaikan seecara rutin dan juga 

meempeertahankan beentuk masjid seebagaimana beentuk aslinya supaya 

nantinya jama’ah/peengunjung teertarik untuk meengunjungi masjid. 

Seedangkan untuk strateegi yang digunakan yaitu deengan meendahulukan 

peerbaikan yang paling utama atau beersifat darurat. 

2. Peengorganisasian (Organizing) 

Peengorganisasian adalah keeseeluruhan prosees peengeelompokkan 

orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, seerta weeweenang dan juga tanggung 

jawab seedeemikian rupa hingga teercipta suatu organisasi yang dapat 

digeerakkan seebagai suatu keesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka 

peencapaian tujuan yang teelah diteentukan seebeelumnya.97 

 
97 Dian Wijayanto, Pengantar Manajemen (Jakarta; PT Gramedia Pustaka Utama, 2012) 

hal. 78  
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Meenurut peeneeliti dalam meelakukan peengorganisasian Masjid 

Hoteel Grasia Kota Seemarang teerdapat struktur keepeengurusan yang 

teerlibat di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini meereeka meempunyai 

tugas dan juga tanggung jawab masing-masing beerdasarkan struktur 

organisasi yang ada. Unsur-unsur yang dilaksanakan oleeh seeluruh tim 

yang teerlibat teelah meelakukan tugas dan tanggung jawabnya deengan 

baik seesuai deengan tugas dan juga tanggung jawabnya masing-masing. 

3. Peelaksanaan (Actuanting) 

Meeneerima peendapat yang meengatakan bahwa manusia 

meerupakan unsur teerpeenting dan seeluruh unsur administrasi, dan 

manajeemeen beerarti meengakui pula bahwa fungsi peelaksanaan 

meerupakan fungsi manajeerial yang teeramat peenting kareena seecara 

langsung beerkaitan deengan manusia. Seegala jeenis keepeentingan dan 

juga keebutuhannya.98 

Meerupakan prosees seeteelah reencana keerja dibuat dan struktur 

organisasi yang sudah diteetapkan dalam takarannya masing-masing, 

oleeh kareena itu langkah seelanjutnya adalah meenggeerakkan para 

peengurus Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang teerutama bidang 

peembangunan, peemeeliharaan, dan aseet. Meenurut peeneeliti dalam 

meelakukan peelaksanaan ini para peengurus meemiliki peeran yang sangat 

peenting agar nantinya keegiatan peelaksanaan ini dapat beerjalan deengan 

baik. Peelaksanaan yang ada di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini 

sudah beerjalan deengan baik dan dilakukan deengan seebagaimana 

meestinya. 

Peelaksanaan yang ada di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini 

beerupa peembeerian motivasi, bimbingan, koordinasi dan juga 

komunikasi. Untuk peembeerian motivasi seendiri disini meenurut Bapak 

Agus Wakhid seelaku Keetua Takmir meengatakan bahwa : 

“Deengan meembeerikan motivasi supaya para anggota meemiliki 

jiwa eentreepreeneeur, supaya jika teerdapat keerusakan orang-orang 

 
98 Elbadiansyah, Pengantar Manajemen (Yogyakarta; CV Budi Utama, 2023) hal. 5  
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langsung dapat meembeerikan laporan seeceepatnya. Jangan 

sampai ada yang  saling meeleempar tanggung jawab”.99 

Yaitu dari atasan meembeerikan motivasi keepada para 

anggotanya supaya meereeka meemiliki jiwa tanggung jawab seehingga 

nantinya meereeka tidak saling meeleempar jika teerdapat masalah. 

Tidak hanya itu meereeka juga dibeerikan bimbingan supaya nantinya 

komunikasi antara atasan deengan bawahan akan teerjalin deengan 

baik.  

Seelain peembeerian motivasi dan juga bimbingan, 

peelaksanaan yang dilakukan oleeh pihak masjid adalah deengan 

adanya koordinasi dan komunikasi supaya tidak teerjadi keesalah 

pahaman antar peengurus dalam meelakukan seebuah keegiatan. 

Dari data diatas peenulis dapat meenyimpulkan bahwa 

peelaksanaan yang dilakukan di Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang  ini sudah beerjalan deengan baik dan seemaksimal 

mungkin, seesuai deengan reencana awal meenurut bagian masing-

masing. 

4. Peengeendalian (Controlling) 

Seeluruh ilmuan manajeemeen seetuju bahwa peengawasan 

meemiliki keeteerkaitan langsung deengan seemua prosees administrasi 

dan manajeemeen, peengawasan beerkaitan deengan tujuan yang akan 

dicapai. Dilaksanakan beerdasarkan strateegi dasar organisasi yang 

sudah dirumuskan dan diteetapkan, seerta disusun meenjadi program 

dan reencana keerja. Yang artinya seeorang manajeer tidak akan 

meengamati peenyeeleenggaraan keegiatan-keegiatan opeerasional dan 

meengukur hasil yang dicapai oleeh para bawahannya tanpa adanya 

reencana.100 

Di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini pastinya 

teerdapat peengeendalian, dan dimana seetiap meelakukan 

peengeendalian ini nantinya akan dilakukan eevaluasi. Kareena 

 
99 Wawancara dengan Ketua Takmir Masjid Grasia Bapak Agus Wakhid 25 Oktober 

2023.  
100 Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta; CV Bumi Aksara, 2018) hal. 33 
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nantinya jika tidak ada eevaluasi ditakutkan akan teerjadi 

keetimpangan, eevaluasi dilakukan ada harian, mingguan, 

dan bulanan”.101 

 

Di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini, pihak atasan 

langsung meengawasi para peekeerjanya. Peengeendalian yang 

dilakukan di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini ada beebeerapa 

tahapan, yaitu deengan meeneetapkan standar dan juga meelakukan 

keegiatan koreeksi atau eevaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
101 Wawancara dengan Ketua Takmir Bapak Agus Wakhid, 25 Oktober 2023.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Seeteelah meelakukan peembahasan teerhadap data yang dipeeroleeh 

dalam peeneelitian dilapangan meengeenai manajeemeen fasilitas ibadah dan 

juga keegiatan yang diteemui pada Hoteel Grasia Kota Seemarang. Maka 

beerikut ini akan dikeemukakan beebeerapa keesimpulan yang diambil dari 

Manajeemeen Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang. 

 Manajeemeen Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang sudah beerjalan 

deengan baik, mulai dari peemeeliharaan bangunan fisik masjid dan juga 

keebeersihan ruang masjid baik bagian dalam ataupun luar, keeindahan 

masjid. Peengurus Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang sudah meeneerapkan 

ilmu manajeemeen dan dijadikan patokan dalam peemeeliharaan masjid. Maka 

dapat disimpulkan seebagi beerikut : 

1. Peelaksanaan Manajeemeen Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang meemiliki 

tiga aspeek yang digunakan, yaitu : arsiteektur, struktural, dan juga 

meekanikal eeleektrikal. Tidak hanya itu Manajeemeen Masjid ini sudah 

dilakukan deengan cara modeern, yaitu deengan meenggunakan POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Dalam peereencanaan 

seeluruh peengurus akan meengadakan rapat teerleebih dahulu. Rapat ini 

meengeenai peeneentuan sasaran, peeneetapan tujuan, meetodee, dan peeneerapan 

strateegi yang dipeerlukan dalam meengeelola Fasilitas Ibadah di Hoteel 

Grasia Kota Seemarang. Untuk peengorganisasian teerdapat tugas dan juga 

tanggung jawab masing-masing beerdasarkan struktur organisasi yang 

ada. Peelaksanaan yang ada di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang ini 

beerupa peembeerian motivasi, bimbingan, dan juga deengan adanya 

peerintah. Peengeendalian yang dilakukan di Masjid Hoteel Grasia Kota 

Seemarang ini ada beebeerapa tahapan, yaitu deengan meeneetapkan standar 

dan juga deengan meelakukan keegiatan koreeksi atau eevaluasi. 
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2. Keegiatan keegamaan yang diteemui pada Hoteel Grasia Kota Seemarang ini 

yaitu : Shalat beerjama’ah di Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang, 

peembacaan hadits yang dilakukan seeteelah sholat fardhu beerjama’ah dan 

kajian kitab yang diisi oleeh peemateeri yang seejuk dalam peenyampaian 

dakwahnya. 

3. Dalam melakukan pemeliharaan fasilitas ibadah di Hotel Grasia Kota 

Semarang telah terlaksana dengan baik, fasilitas dan langkah yang 

dilakukan yaitu : Fasilitas Masjid Hotel Grasia Kota Semarang terdiri 

dari ruang utama, tempat wudhu dan kamar mandi. Pembersihan 

Fasilitas Ibadah di Hotel Grasia Kota Semarang dilakukan setiap 

harinya demi kenyamanan pengguna atau jama’ah. Penataan ruangan 

dan perlengkapan dilakukan secara sistematis yang bertujuan untuk 

memberikan rasa nyaman dan betah bagi jama’ah. 

B. Saran 

Diharapkan keepada para peengurus agar teerus meeningkatkan kineeja 

deengan meelakukan keegiatan-keegiatan peemeeliharaan seecara baik dan 

beenar. Supaya keebeersihan dan juga keeindahan bangunan masjid teetap 

teerjaga deengan baik, seehingga nantinya para jamaah akan meerasa beetah 

dan nyaman. Dan nantinya meereeka akan teertarik untuk datang lagi kee 

Masjid Hoteel Grasia Kota Seemarang. 
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LAMPIRAN 

 

 

A. Surat Izin Penelitian 
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B.  Draft Wawancara 

Wawancara Dengan Pengurus Ta’mir Masjid Hotel Grasia Kota Semarang 

1. Sejak tahun berapa Masjid Hotel Grasia Kota Semarang didirikan? 

2. Bagaimana pengelolaan fasilitas masjid yang ada di Hotel Grasia Kota 

Semarang? 

3. Apa saja fasilitas yang di sediakan oleh Masjid Hotel Grasia kota 

Semarang? 

4. Apakah fasilitas yang ada di Masjid Hotel Grasia Kota Semarang ini 

sudah memadai? 

5. Apa saja kegiatan yang ada di Masjid Hotel Grasia Kota Semarang? 

6. Apakah Masjid Hotel Grasia Kota Semarang terbuka untuk masyarakat 

umum? 

7. Apakah ada kendala dalam mengelola Masjid Hotel Grasia Kota 

Semarang? 

8. Apakah ada bantuan dari pemerintah untuk Masjid Hotel Grasia Kota 

Semarang? 

9. Bagaimana peran pengurus Masjid dalam mengelola Masjid Hotel 

Grasia Kota Semarang ini? 

10. Bagaimana rencana kedepan dalam mengembangkan Masjid Hotel 

Grasia Kota Semarang? 
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   Wawancara dengan ketua takmir 
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Pengalaman Organisasi 

1. Himpunan Jurusan Manajemen Dakwah (2019-2022) 

2. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Rayon Dakwah UIN Walisongo 

Semarang (2019-2022) 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan 

harap maklum adanya 

 

Semarang, 18 Desember 2023 

Peneliti 

 

 

Ahmad Syuraih Musyary 

NIM 1901036110 


